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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi atau alih aksara adalah pengalihan suatu jenis huruf dari abjad
yang satu ke abjad lainnya. Transliterasi Arab-Latin yang dimaksudkan dalam
pedoman ini adalah penyalinan huruf-huruf Arab dengan hruf-huruf Latin serta
segala perangkatnya.

Ada beberapa sistem transliterasi Arab-Latin yang selama ini digunakan
dalam lingkungan akademik, baik di Indonesia maupun di tingkat global. Namun,
dengan sejumlah pertimbangan praktis dan akademik, tim penyusun pedoman ini
mengadopsi “Pedoman Transliterasi Arab Latin” yang merupakan hasil keputusan
bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I.,
masing-masing Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987.

A. Konsonan
Huruf-huruf bahasa Arab yang ditransliterasikan ke dalam huruf latin

sebagai berikut :

I :a > :d oo d d:k
< :b 5z bt J:l
ot yoir bz 2:m
< s J iz t:‘ a:n
) o-S ¢ g 3 IW
c :h Y < f »:h
& kh P é g Sty

B. Konsonan Rangkap
Konsonan rangkap (tasydid) ditulis rangkap

Contoh :

w o

N¥H = mugaddimah

-

e
f\

2 //;° %70 ,° -
554 &usdl = al-Madinah al-Munawwarah



Vokal

1. Vokal Tunggal

Fathah — ditulis a  contoh T3
Kasrah — ditulis i contoh &=
Dammah Z  ditulis u contoh L:}f

2. Vokal Rangkap
Vokal rangkap ;— (fathah dan ya) ditulis “ai”
Contoh ; &3 = zainab (a5 = kaifa
Vokal rangkap 5— (fatkah dan waw) ditulis “au”
Contoh : J3 = haula J35 = qaula

3. Vokal Panjang

L_ (fathah) ditulis a contoh : GG = gama

— (kasrah) ditulis 1 contoh : > = rahim

)L(dammah) ditulis @ contoh : ¢}if'— = ‘ulim
Ta’ Marbitah

Ta’ Marburah yang mati atau mendapat harakat sukun ditulis /n/
Contoh : iujﬁzd\ s = Makkah al-Mukarramah
LAUL»Y\ fwrﬂi\ = al-Syari’ah al-1slamiyah

Ta’ Marburah yang hidup, transliterasinya /t/

Q:AWY‘ FRLCN = al-Hukimatul-islamiyyah
5515ad) ) = al-Sunnatul-mutawatirah

Hamzah
Huruf Hamzah (¢) di awal kata ditulis dengan vokal tanpa didahului oleh
tanda apostrof (°).

Contoh : ¢

Lc»i = iman, bukan ‘Tman
M 3\2}; = ittihad al-Ummah, bukan ‘ittihad al- ‘Ummah

£

O
Lot
L)
§



F.

G.

H.

Xi

Lafzu al-Jalalah

Lafzu al-Jalalah (kata &) yang berbentuk fase nomina ditransliterasi tanpa
hamzah.

Contoh : 9‘53\ :\-& ditulis: ‘Abdullah, bukan ‘Abd Allah

4 35 ditulis: Jarullah

Kata Sandang “al-”
1) Kata sandang “al-” tetap ditulis “al-” baik pada kata yang dimulai dengan

huruf gamariyah maupun syamsiah.

Contoh : 42344 1 G = al-Amakin al-Mugaddasah
AR v = al-Siyasah al-Syar’iyyah

2) Huruf “a” pada kata sandang “al-” tetap ditulis dengan huruf kecil,
meskipun merupakan nama diri.
Contoh : &533W\ = al-Mawardi
3881 = al-Azhar
:)jia_wj\ = al-Mansiirah
3) Kata sandang “al” di awal kalimat ditulis dengan huruf kapital, adapun di
tengah kalimat maka menggunakan huruf kecil.
Contoh: Al-Afgani adalah seorang tokoh pembaharu

Saya membaca Al-Qur’an al-Karim

Singkatan
Swt. = Subhanahii wa ta’ala
saw. = sallallahu ‘alaihi wa sallam
ra. = radiyallahu ‘anhu
as. = ‘alaihi al-salam
Q.S. = Al-Qur’an Surah

H.R. =  Hadis Riwayat



Uu

t.t.p
Cet.
t.th.

h.

xii

Undang-Undang
Tanpa penerbit

Tanpa tempat penerbit
Cetakan

Tanpa tahun

Halaman

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:

H
M
SM

Hijriah

Masehi

Sebelum Masehi

Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja)
Wafat tahun

Qur’an, Surah ..., ayat 4



ABSTRAK

Nama :Wa Ode Syahriah

NIM 2074233399

Judul :Duduk Menghadap ke Depan Bagi Perempuan yang Dibonceng
Dengan Sepeda Motor (Studi Fatwa Dewan Syariah Wahdah
Islamiyah No. D.013/QR/DSR-W1/X1/1433)

Posisi duduk menghadap ke depan, khususnya bagi perempuan menjadi
perdebatan antara nilai budaya dan konflik. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui dan memahami duduk menghadap ke depan bagi perempuan yang
dibonceng dengan sepeda motor dengan menganalisis fatwa Dewan Syariah No.
D.013/QR/DSR-WI1/X1/1443. Adapun permasalahan yang penulis angkat dalam
penelitian ini, yaitu: pertama, bagaimana analisis fatwa Dewan Syariah Wahdah
Islamiyah mengenai duduk menghadap ke depan bagi kaum perempuan yang
dibonceng dengan sepeda motor; kedua, bagaimana analisis metodologi ijtihad
Dewan Syariah Wahdah Islamiyah dalam fatwa duduk menghadap ke depan bagi
kaum perempuan yang dibonceng dengan sepeda motor.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif berbentuk penelitian
pustaka yang berkaitan dengan literatur dan referensi lain mengenai kasus dalam
masyarakat yang berkembang dengan menggunakan metode pendekatan normatif.
Metode ini mendukung analisis yang lebih komprehensif terhadap nilai-nilai dan
prinsip yang terkandung dalam literatur terkait.

Hasil penelitian yang ditemukan yaitu: pertama, Fatwa Dewan Syariah
Wahdah Islamiyah tentang duduk menghadap ke depan bagi perempuan yang
dibonceng dengan sepeda motor hukumnya boleh yang sesuai dengan prinsip-
prinsip hukum Islam dengan berlandaskan pada dalil Al-Qur’an, hadis, kaidah fikih
dan magqasid al-Syart’ah yang dikaitkan dengan kondisi modern serta keselamatan
bagi perempuan. Kedua, Metodologi ijtthad Dewan Syariah dalam menentukan
fatwa duduk menghadap ke depan bagi perempuan yang dibonceng sepeda motor
melibatkan analisis kondisi sosial dan faktor-faktor terkait. Fatwa tersebut
mempertimbangkan kaidah fikih mengenai bahaya dan kemudaratan. Keputusan
diambil secara bersama oleh ulama berkompeten, dengan perhatian pada isu-isu
kontemporer. Implikasi penelitian ini diharapkan menjadi literatur yang
merelevansikan perkembangan zaman dengan prinsip hukum Islam ataupun
diterapkan oleh masyarakat terkait dengan keselamatan dalam berkendara.

Kata Kunci: Duduk Menghadap ke Depan, Perempuan Dibonceng, Fatwa Dewan
Syariah
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Lalu lintas merupakan sarana arus pergerakan kendaraan dan pejalan kaki
yang mempunyai peranan penting dalam mendorong pembangunan. Lalu lintas
mempermudah masyarakat untuk melakukan beragam aktivitas untuk memenuhi
perekonomian.’ Ada banyak kemudahan dari penyelenggaraan bidang lalu lintas,
namun salah satu permasalahannya adalah kecelakaan lalu lintas. Perkembangan
transportasi menyebabkan masalah lalu lintas, salah satunya yaitu kecelakaan.?
Kecelakaan lalu lintas jalan raya menjadi permasalahan yang semakin serius.® Hal
ini dapat terlihat dari banyaknya jumlah korban kecelakaaan yang semakin
meningkat setiap tahunnya.*

Di Indonesia, sarana transportasi yang mendominasi adalah sepeda motor.°
Jumlah pengguna sepeda motor berdasarkan data Badan Pusat Statistik yaitu

125.267.349 unit.® Banyaknya jumlah Kendaraan juga dapat berpotensi

'Umi Enggarsari dan Nur Khalimatus Sa’diyah, “Kajian terhadap Faktor-Faktor Penyebab
Kecelakaan Lalu Lintas dalam Upaya Perbaikan Pencegahan Kecelakaan Lalu Lintas”, Jurnal
Perspektif, no. 23 (2017): h. 239.

?Natalia Niken Ekawati, dkk., “Kajian Dampak Pengembangan Pembangunan Kota
Malang terhadap Kemacetan Lalu Lintas (Studi pada Dinas Perhubungan Kota Malang)”, Jurnal
Administrasi Publik 2, no. 1 (2014): h. 130-131.

3Steni Feni Ema Mubalus, “Analisis Faktor-Faktor Penyebab Kecelakaan Lalu Lintas di
Kabupaten Sorong dan Penanggulangannya”, Soscied 6, no. 1 (Juli 2023): h. 1.

4Ana Ramadhayanti, “Pengaruh Pengguna Transportasi Berkelanjutan dan Displin Berlalu
Lintas terhadap Dampak Tingkat Keselamatan Berkendara (Safety Riding) dalam Studi Kasus
Penumpang Angkutan Umum M.19 Kranji (Bekasi)-PGC (Cililitan)”, Jurnal Kajian llmiah 18, no.
1 (Januari 2018): h. 43.

5An An Anisarida dan Wimpy Santoso, “Korban Kecelakaan Lalu Lintas Sepeda Motor di
Kota Bandung”, Jurnal Himpunan pengembangan Jalan Indonesia 5, no. 2 (2 Juli 2019): h. 130.

5Badan Pusat Statistik Indonesia, “Jumlah Kendaraan Bermotor Menurut Provinsi dan Jenis
Kendaraan (unit), 20227, https://www.bps.go.id/id/statistics
table/3/VjJANGRGa3dkRkSMTIU1bVNFOTVVbmQyVURSTVFUMDkKjMw==/jumlah-
kendaraan-bermotor-menurut-provinsi-dan-jenis-kendaraan-unit-.html?year=2022 (12 Desember
2023).



https://www.bps.go.id/id/statistics%20table/3/VjJ3NGRGa3dkRk5MTlU1bVNFOTVVbmQyVURSTVFUMDkjMw==/jumlah-kendaraan-bermotor-menurut-provinsi-dan-jenis-kendaraan-unit-.html?year=2022
https://www.bps.go.id/id/statistics%20table/3/VjJ3NGRGa3dkRk5MTlU1bVNFOTVVbmQyVURSTVFUMDkjMw==/jumlah-kendaraan-bermotor-menurut-provinsi-dan-jenis-kendaraan-unit-.html?year=2022
https://www.bps.go.id/id/statistics%20table/3/VjJ3NGRGa3dkRk5MTlU1bVNFOTVVbmQyVURSTVFUMDkjMw==/jumlah-kendaraan-bermotor-menurut-provinsi-dan-jenis-kendaraan-unit-.html?year=2022

menimbulkan kecelakaan lalu lintas.” Berdasarkan data Korlantas Polri, jumlah
kecelakaan lalu lintas setiap tahun meningkat, hingga pada tahun 2023 mencapai
152.008 kejadian dengan melibatkan sepeda motor 76 %.8 Data dari World Health
Organization (WHO), 1,25 juta orang meninggal akibat kecelakaan lalu lintas di
seluruh dunia pada tahun 2013, angka tersebut menetap sejak tahun 2007.°

Data ini menunjukkan bahwa jenis kendaraan yang paling rentan terhadap
kecelakaan adalah sepeda motor.*® Kecelakaan sepeda motor dapat disebabkan dari
berbagai faktor, salah satunya yaitu perilaku pengendara dan penumpang.!! Secara
global, pengendara sepeda motor berjenis kelamin laki-laki memiliki jumlah yang
lebih banyak dibandingkan pengendara sepeda motor berjenis kelamin perempuan.
Adapun yang berposisi sebagai penumpang lebih cenderung berjenis kelamin
perempuan.’? Posisi duduk perempuan sebagai penumpang yaitu dengan duduk
menghadap ke samping atau duduk searah ke depan. Sikap duduk bonceng bagi
perempuan yang dikenal oleh masyarakat adalah duduk menghadap ke samping,
namun tidak sedikit perempuan yang duduk dengan posisi searah ke depan. Maka

permasalahan ini menuai perselisihan di antara masyarakat yang beranggapan

"Ariswanto Raymond, “Gambaran Faktor-Faktor Penyebab Kecelakaan Kendaraan
Bermotor di Wilayah Jakarta Timur Bulan Januari-Maret Tahun 2008, Skripsi (Depok: Fakultas
Kesehatan Masyarakat Universitas Indonesia, 2018), h. 1.

8Detikoto, “Roda Dua Pegang Rekor Kecelakaan, Paling Banyak di Indonesia”,
https://oto.detik.com/motor/d-7224932/roda-dua-pegang-rekor-kecelakaan-paling-banyak-di-

indonesia (03 Agustus 2024).

9Sarimawar Djaja, dkk., “Gambaran Kecelakaan Lalu Lintas di Indonesia Tahun 2010-
2014”, Jurnal Ekologi Kesehatan 15, no. 1 (Juni 2016): h. 30-31.

10Steni Feni Ema Mubalus, “Analisis Faktor-Faktor Penyebab Kecelakaan Lalu Lintas di
Kabupaten Sorong dan Penanggulangannya”, h. 5.

1 An An Anisarida dan Wimpy Santoso, “Korban Kecelakaan Lalu Lintas Sepeda Motor di
Kota Bandung”, h. 133.

12R. Abhi Kusuma Wibawa dan Imma Widyawati agustin, “Karakteristik Pengendara
Sepeda Motor yang Mengalami Kecelakaan Sepeda Motor di Kota Surabaya”, Jurnal Perencanaan
Wilayah Perkotaan dan Lingkungan (PURE) 8, no. 3 (Juli 2019): h. 296.


https://oto.detik.com/motor/d-7224932/roda-dua-pegang-rekor-kecelakaan-paling-banyak-di-indonesia%20(03
https://oto.detik.com/motor/d-7224932/roda-dua-pegang-rekor-kecelakaan-paling-banyak-di-indonesia%20(03

bahwa duduk searah ke depan tidak sesuai dengan citra diri perempuan, dan ada
pula yang beranggapan bahwa ia adalah posisi yang paling aman.*®

Berangkat dari kerisauan masyarakat secara khusus muslimah tentang
bagaimana hukum duduk menghadap ke depan, dan pihak yang membahas terkait
kondisi tersebut dan mengeluarkan fatwa hanya Dewan Syariah Wahdah Islamiyah.

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis berminat untuk meneliti dan
mengkaji lebih lanjut mengenai pembahasan duduk menghadap ke depan bagi
perempuan yang dibonceng dengan sepeda motor dengan menganalisis fatwa
Dewan Syariah Wahdah Islamiyah. Sehingga penulis mengangkat judul: “Duduk
Menghadap ke depan bagi Perempuan yang Dibonceng dengan Sepeda Motor
(Studi Fatwa Dewan Syariah Wahdah Islamiyah No. D.013/QR/DSR-
WI/X1/1433)”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka dapat
dirumuskan beberapa masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana analisis fatwa Dewan Syariah Wahdah Islamiyah mengenai
duduk menghadap ke depan bagi perempuan yang dibonceng dengan sepeda
motor?

2. Bagaimana analisis metodologi ijtihad Dewan Syariah Wahdah Islamiyah
dalam fatwa duduk menghadap ke depan bagi perempuan yang dibonceng

dengan sepeda motor?

13CNN Indonesia, “Cara Wanita Duduk Aman Tanpa Harus Tempel Punggung Abang”
https://www.cnnindonesia.com/otomotif/20220127142239-584-752010/cara-wanita-duduk-aman-
tanpa-harus-tempel-punggung-abang-ojol (13 Desember 2023).



https://www.cnnindonesia.com/otomotif/20220127142239-584-752010/cara-wanita-duduk-aman-tanpa-harus-tempel-punggung-abang-ojol
https://www.cnnindonesia.com/otomotif/20220127142239-584-752010/cara-wanita-duduk-aman-tanpa-harus-tempel-punggung-abang-ojol

C. Pengertian Judul

Untuk menghindari kesalahan dalam penafsiran dan pengertian mengenai
judul penelitian yang menjadi topik permasalahan yaitu “Duduk Menghadap ke
depan Bagi Perempuan yang Dibonceng dengan Sepeda Motor (Studi Fatwa Dewan
Syariah Wahdah Islamiyah No. D.013/QR/DSR-WI1/X1/1433)”, dari judul ini, maka
penulis akan mengemukaan beberapa himpunan kata yang dianggap perlu, antara
lain:

1. Duduk menghadap ke depan, yang dimaksud penulis adalah posisi duduk
mengangkang bagi penumpang sepeda motor.

2. Studi, menurut KBBI adalah penelitian ilmiah, kajian atau telaahan.'*
Penelitian ilmiah merupakan suatu metode yang bertujuan untuk
mempelajari satu atau lebih gejala, menganalisisnya serta mempelajari
fakta-fakta secara menyeluruh dan mencari solusi atas permasalahan.®

3. Fatwa, secara etimologi atau bahasa yaitu jawaban dari permasalahan
syariat atau hukum.® Fatwa menurut KBBI adalah jawaban, keputusan atau
pendapat yang disampaikan oleh mufti tentang suatu masalah.}’ Fatwa
secara terminologi atau istilah adalah penjelasan hukum Allah Swt. atau
hukum Islam dari dalil syar’i tentang suatu persoalan dan sebagai bentuk
jawaban dari suatu pertanyaan yang diajukan oleh seseorang atau

masyarakat.8

14Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta:
Balai Pustaka, 2018), h. 1600.

1 Faisar Ananda Arfa dan Watni Maarpaung, Metodologi Penelitian Hukum Islam (Cet. II;
Jakarta: Prenadamedia Group, 2018), h. 41.

6Majma’ al-Lugah al- Arabiyyah, al-Mu jam al-Wasit (Cet. 1V; al-Qahirah: Maktabah al-
Syuruq al-Dauliyyah, 1432 H/2011 M), h. 673.

"Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h. 462.

8Usamah ‘Umar Sulaiman al-Asygar, Manhaj al-lfza ‘inda Imam ibn Qayyim al-Jauziyyah
(Cet. I; Yordania: Dar an-Nafais, 1423 H/2004 M), h. 62.



4. Dewan Syariah Wahdah Islamiyah, merupakan salah satu bagian Dewan
dari organisasi di Indonesia yang dipimpin oleh Dr. KH. Muhammad Zaitun
Rasmin. Organisasi ini berdiri pada tanggal 18 juni 1988 M dengan nama
Yayasan Fathul Muin (YFM) kemudian berubah menjadi nama Yayasan
Wahdah Islamiyah (YWI) yang berarti “persatuan Islam”.!® Manhaj
organisasi ini mendasarkan pemahaman pada Al-Qur’an dan sunah sesuai
pemahaman al-Salaf al-Saliz.?® Dewan Syariah Wahdah Islamiyah
memiliki tugas untuk menetapkan kebijakan-kebijakan syar’i pada
organisasi serta mengawasi pelaksanaan kebijakan di seluruh institusi
organisasi dan lapisan anggota.?

Adapun pengertian secara umum dari penelitian ini yang berjudul “Duduk
Menghadap ke depan Bagi Perempuan yang Dibonceng dengan Sepeda Motor
(Studi Fatwa Dewan Syariah Wahdah Islamiyah No. D.013/QR/DSR-
WI/X1/1433)” adalah bagaimana metodologi Dewan Syariah Wahdah Islamiyah
dalam mengeluarkan fatwa tentang duduk mengangkang bagi kaum perempuan
yang dibonceng dengan sepeda motor sesuai dengan fatwa DSWI Nomor 13 tahun

1433.

D. Kajian Pustaka
Setelah melakukan pencarian, penulis menelaah beberapa rujukan yang
relevan terkait dengan penulisan skripsi ini, baik yang termuat dalam bentuk buku,

jurnal maupun skripsi sebagai acuan dalam menetapkan referensi penelitian.

®Ronny Mahmuddin, dkk., Metode Penetapan Waktu Salat Menurut Dewan Syariah
Wahdah Islamiyah, Jurnal Bidang Hukum Islam 1, no. 1 (2020): h. 47.

20Wahdah Islamiyah, “Sejarah Berdiri dan Manhaj” https://wahdah.or.id/sejarah-berdiri-
manhaj/ (21 November 2023).

ZAsmuni Mth, dkk., Dinamika Hukum Islam di Indonesia (Studi atas Fatwa Wahdah
Islamiyah), Jurnal Al-lhkam 10, no. 1 (Juni 2015): h. 137.



https://wahdah.or.id/sejarah-berdiri-manhaj/
https://wahdah.or.id/sejarah-berdiri-manhaj/

Adapun referensi yang berkaitan dengan dengan skripsi ini di antaranya sebagai
berikut:
1. Referensi Penelitian

Pertama, kitab al-Wajiz fi idahi Qawa ‘id al-Fighiyyyah al-Kulliyah.?® Kitab
ini ditulis oleh Muhammad Sidqi ibn Ahmad ibn Muhammad al-Burni. Kitab ini
berisi kumpulan kaidah-kaidah fikih serta pengaplikasiannya dalam kehidupan
sehari-hari. Kaidah tersebut menjadi dalil hukum yang bersumber dari Al-Qur’an
dan hadis. Serta mempermudah manusia dalam menyelesaikan masalah yang
berkaitan kehidupan sehari-sehari. Oleh karena itu, penulis menjadikan kitab ini
sebagai rujukan karena membahas kaidah la darar wala dirar yang berkaitan
dengan permasalahan yang diteliti.

Kedua, kitab al-Qawa ‘id al-Fighiyyah wa Tarbigatuha fi al-Mazahib al-
Arba‘ah yang ditulis oleh Muhammad Mustafa al-Zuhaili.?® Kitab ini mengupas
tentang pengetahuan kaidah fikih, urgensi kaidah fikih, lima kaidah pokok yang
digunakan dalam soal-soal fikih, dalil-dalilnya, permasalahan serta penerapannya
dalam kaidah fikih. Kitab ini menjelaskan kaidah fikih yang selanjutnya akan
dikaitkan dengan permasalahan yang diteliti.

Ketiga, kitab al-Mumti‘ fi al-Qawa ‘id al-Fighiyyah** karya Musallam ibn
Muhammad ibn Majid al-Diisar1. Kitab ini membahas tentang tentang kaidah-
kaidah fikih secara ringkas, padat dengan makna yang jelas. Kaidah-kaidah tersebut

disertai dengan dalil-dalil dan contoh dari lima kaidah pokok. Oleh karena itu,

22Muhammad SidgT ibn Ahmad ibn Muhammad al-Burnii, al-Wajiz fi Idahi Qawa ‘id al-
Fighiyyah al-Kulliyah (Cet. V; BairGit: Muassasah al-Risalah, 1424 H/2002 M).

ZMuhammad Mustafa al-Zuhaili, al-Qawa ‘id al-Fighiyyah wa Tagbigdtuha fi al-Mazahib
al-Arba ‘ah (Cet. I, Damsyiq: Dar al-Fikr, 1427 H/2006 M).

2*Musallam ibn Muhammad ibn Majid al-Dasari, al-Mumti‘ fi al-Qawa ‘id al-Fighiyyah
(Cet. I; Al-Riyad: Dar Zidni, 1427 H/2007 M).



penulis menjadikan kitab ini sebagai rujukan karena terdapat kaidah yang berkaitan
dengan permasalahan yang diteliti.

Keempat, kitab Magasid al-Syari‘ah al-Islamiyyah wa ‘Alagatuha bi al-
Adillah al-Syari‘ah®, yang ditulis oleh Muhammad Sa’ad ibn Ahmad ibn Mas’id
al-Yubi. Kitab ini membahas secara mendalam tentang magqasid al-syari ‘ah dalam
Islam. Kitab ini mengaitkan magasid dengan dalil-dalil serta relevansinya dalam
kehidupan masyrakat. Maka kitab ini menjadi rujukan penulis karena karena
membahas tentang magqasid al-syari ‘ah yang relevan dengan penelitian penulis.

Kelima, kitab Magasid al-Syari‘ah al-Islamiyyah karya Muhammad al-
Tahir ibn Asyiir.?® Kitab ini menjelaskan tentang tujuan-tujuan Islam dalam syariat
dan hukum . Kitab ini disajikan dengan gaya bahasa yang kompleks yang
menjelaskan tentang pentingnya maqasid beserta dalil-dalilnya. Maka penulis
menjadikan kitab ini sebagai rujukan karena menjelaskan tujuan Islam yang akan
dikaitkan dengan permasalahan yang diteliti yaitu berkaitan dengan #ifz al-Nafs.

Keenam, kitab Syark al-Qawa‘id al-Fighiyyah karya Ahmad ibn
Muhammad al-Zarqa.?” Kitab ini dianggap sebagai salah satu buku terpenting yang
menjelaskan fikih dalam Islam, menjelaskan kaidah-kaidah fikih dengan jelas. kitab
ini memiliki keunggulan yaitu menggunakan bahasa yang mudah dan jelas sehingga
dapat dipahami dengan baik oleh semua tingkatan. Penulis juga menjelaskan
konsep yang berkaitan dengan kaidah fikih secara terperinci dan lengkap. Kitab ini
memiliki keterkaitan dengan permasalahan yang sedang diteliti karena menjelaskan

tentang kaidah-kaidah fikih, di antaranya yaitu kaidah la darar wala dirar.

BMuhammad Sa’ad ibn Ahmad ibn Mas’iid al-Yibi, Magasid al-Syari‘ah al-Islamiyyah
wa ‘Alaqatuha bi al-Adillah al-Syart ‘ah (Cet. I; Al-Mamlakah al-° Arabiyyah al-Su’udiyyah: Dar al-
Hijrah li al-Nasyri wa al-Tauzi’, 1418 H/1998 M.

Muhammad al-Tahir ibn ‘Asyiir, Magasid al-Syari‘ah al-Islamiyyah, Juz 3 (Qatar:
Wizarah al-Auqaf wa al-Syuiin al-Islamiyyah, 1425 H/2004 M.

27Ahmad ibn Muhammad al-Zarqa, Syarh al-Qawa ‘id al-Fighiyyah (Cet. II; Damsyiq: Dar
al-Qalam, 1409 H/1989 M).



2. Penelitian Terdahulu

Pertama, skripsi ditulis oleh Zulaily pada tahun 2013 dengan judul
“Pandangan Dosen STAIN Malikussaleh tentang Surat Edaran No0.002/2013
Aturan Duduk Mengangkang di Kota Lhokseumawe Aceh”.?® Penelitian yang
menggunakan studi lapangan ini menjelaskan argumentasi para dosen STAIN
mengenai aturan PERDA tentang duduk mengangkang. Ada yang setuju dan
adapula yang tidak setuju, dengan berbagai alasan masing-masing. Perbedaan
dengan penelitian ini yaitu menganalisis fatwa Dewan Syariah tentang duduk
menghadap ke depan bagi perempuan yang dibonceng.

Kedua, jurnal penelitian “Pro Kontra Rancangan Peraturan Daerah
Lhokseumawe tentang Larangan Duduk Secara Mengangkang bagi Perempuan di
Sepeda Motor” yang ditulis oleh Bobby Rahman pada tahun 2013.% Hasil
penelitian dari jurnal tersebut menjelaskan tentang pemerintah kota Lhokseumawe
mengeluarkan surat edaran larangan ngangkang di atas sepeda motor bagi
perempuan, kebijakan tersebut menuai sorotan dari berbagai pihak. Adapun yang
menjadi pembeda dengan penelitian ini tentang duduk menghadap ke depan bagi
perempuan yang dibonceng dengan menganalisis fatwa Dewan Syariah.

Ketiga, jurnal penelitian “Syariat Islam dan Ngangkang Style: Mengenal
Kearifan Lokal dan Identitas Perempuan Aceh”.® Ditulis oleh Muhammad Nasir
pada tahun 2013. Hasil penelitian dari jurnal tersebut menjelaskan kritikan dari

masyarakat yang menganggap aturan tersebut merupakan bentuk penindasan

BZulaily, “Pandangan Dosen Stain Malikussaleh Tentang Surat Edaran No0.002/2013
Aturan Duduk Mengangkang di Kota Lhokseumawe Aceh”, Skripsi (Medan:; Fak. Syariah dan
Ekonomi Islam Institut Agama Islam Negeri Sumatera Utara, 2013).

2Bobby Rahman, “Pro Kontra Rancangan Peraturan Daerah Lhokseumawe Tentang
Larangan Duduk Secara Mengangkang bagi Perempuan di Sepeda Motor”, Jurnal llmu Politik dan
Komunikasi 3, no. 1 (Desember 2013): h. 105-116.

30Muhammad Nasir, “Syariat Islam dan Ngangkang Style: Mengenal Kearifan Lokal dan
Identitas Perempuan Aceh”, Jurnal limu Pengetahuan Islam 37, no. 1 (Januari-Juni 2013).



terhadap hak asasi perempuan tentang aturan yang dikeluarkan Walikota
Lhokseumawe yaitu melarang perempuan duduk mengangkang pada saat
mengendarai sepeda motor. Perbedaan dengan penelitian ini yaitu membahas
tentang duduk menghadap ke depan (hgangkang style) dengan menganalisis fatwa
Dewan Syariah.

Keempat, jurnal penelitian yang ditulis oleh Azwar Iskandar “Analysis of
Ijtthad Method and Istinbath Jurisprudence in Fatwa Dewan Syariah Wahdah
Islamiyah Regarding the Use of Online Payment”.3! Hasil penelitian dari junal ini
tentang metodologi ijtihad yang digunakan oleh Dewan Syariah Wahdah Islamiyah
dalam fatwa mengenai pembayaran online. Adapun penelitian bertujuan untuk
menganalisis fatwa Dewan Syariah tentang duduk menghadap ke depan bagi
perempuan yang dibonceng dengan sepeda motor.

Kelima, jurnal penelitian “Analisis Implementasi Kaidah La Darar wala
Dirar dalam Kedokteran Modern pada Kasus Tindakan Operasi”.3? Ditulis oleh
Muhammad Nirwan Idris dan Kurnaemi Anita. Hasil penelitian ini menjelaskan
tentang penerapan kaidah /@ darar wala dirar dalam penanganan medis yang
melanggar kode etik syariat serta dapat menimbulkan bahaya dan kerusakan bagi
pasien dalam ilmu kedokteran. Perbedaan dengan penelitian ini yaitu kaidah /a
darar wala dirar sebagai salah satu landasan dalam mengeluarkan fatwa tentang

duduk menghadap ke depan bagi perempuan yang dibonceng dengan sepeda motor.

3LAzwar Iskandar, “Analysis of Ijtihad Method and Istinbath Jurisprudence in Fatwa Dewan
Syariah Wahdah Islamiyah Regarding the Use of Online Payment”, Journal Economics and
Business of Islam 5, no. 1 (2020): 46-59.

$2Muhammad Nirwan Idris dan Kurnaemi Anita, “Analisis Implementasi Kaidah La Darar
wala Dirar dalam Kedokteran Modern pada Kasus Tindakan Operasi”, Jurnal Bidang Kajian Islam
6, no. 1 (Juni 2020): h. 50-76.
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Keenam, jurnal penelitian “Formula Pemeliharaan Jiwa (Hifz Al-Nafs) pada
Undang-undang Nomor 16 Tahun 2019”.*® Ditulis oleh Aay Siti Raohatul Hayat
pada tahun 2020. Hasil penelitian dari jurnal tersebut yaitu pembatasan usia
minimal pernikahan sesuai dengan UU No. 16 tahun 2019 adalah bentuk
pemeliharaan jiwa (hifz al-Nafs) dalam menjamin hak-hak kemanusiaan dan
keluarga sakinah. Penelitian yang diteliti penulis yaitu hifz al-Nafs sebagai landasan
dalil fatwa Dewan Syariah tentang duduk menghadap ke depan bagi perempuan

yang dibonceng sepeda motor.

E. Metodologi Penelitian
Metodologi  penelitian adalah cara-cara yang digunakan untuk
mengumpulkan, menganalisis data dan dikembangkan lebih lanjut untuk
mendapatkan wawasan dengan menggunakan prosedur terpercaya.®*
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini deskriptif-kualitatif (non-statistik). Deskriptif bertujuan
untuk mendeskripsikan fakta secara faktual dan akurat.*® Kualitatif yaitu penelitian
yang memanfaatkan berbagai metode ilmiah dengan cara mendeskripsikan dalam
bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu konteks khusus yang alamiah.®
2. Metode Pendekatan
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
normatif. Pendekatan normatif yaitu metode yang mengkaji dan menelusuri

masalah yang diteliti yang terkandung dalam hukum Islam dengan melacak

%3Aay Siti Raohatul Hayat, “Formula Pemeliharaan Jiwa (Hifz Al-Nafs) pada Undang-
undang Nomor 16 Tahun 2019”, Islamic Review: Jurnal Riset dan Kajian Keislaman 9, no. 1 (April
2020): h.115-141.

34Moh. Slamet Untung, Metodologi Penelitian (Cet. I; Yogyakarta: Litera, 2019), h. 105.

%Suryana, Metodologi Penelitian Model Praktis penelitian Kuantitatif dan Kualitatif
(Universitas Pendidikan Indonesia, 2010), h. 14.

%Sudaryono, Metodologi Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif, dan mix method (Cet. IlI;
Depok: Rajawali Pers, 2019), h. 520.
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kebenarannya melalui Al-Qur’an, hadis serta kaidah hukum Islam dan pendapat

para ulama yang telah ditetapkan.®” Pendekatan ini dilakukan dengan cara meneliti

bahan pustaka sebagai bahan dasar untuk penelitian dengan cara mengadakan
penelusuran terhadap literatur-literatur yang berkaitan dengan permasalahan yang
sedang diteliti.>®
3. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data adalah suatu cara yang digunakan peneliti untuk
mengumpulkan data atau informasi yang diperlukan dalam suatu penelitian sebagai
alat pendukung fakta.*® Untuk mengumpulkan data, penulis menggunakan cara-
cara atau teknik dengan melakukan penelusuran buku-buku atau tulisan-tulisan
untuk memecahkan masalah penelitian.*

Pengumpulan data tersebut dapat dilakukan dengan beberapa tahapan
sebagai berikut:

a. Mendapatkan data dan informasi dengan mengumpulkan dan membaca
sejumlah literatur atau karya ilmiah yang berkaitan dengan metode-metode
tersebut sebagai sumber data.

b. Menelaah buku-buku yang telah dipilih tanpa mempersoalkan keanekaragaman
pandangan tentang pengertian dan penerapan metode kemudian mengadakan

pemilahan terhadap isi buku yang berhubungan dengan permasalahan penelitian.

37Cik Hasan Bikri, Model penelitian Kitab Figih (Cet. I; Bogor: Kencana, 2003), h. 324-
325.

%K haerul Akbar, dkk., Pedoman Penulisan Karya Tulis llmiah (KTI) STIBA Makassar,
(Makassar: STIBA Publishing, 2022), h. 30.

39Endah Marendah Ratnaningtyas, dkk., Metodologi Penelitian Kualitatif (Aceh: Yayasan
Penerbit Muhammad Zaini, 2023), h. 27.

40Rifa’i Abubakar, Pengantar Metodologi Penelitian (Cet. I; Yogyakarta: SUKA-Press
UIN Sunan Kalijaga, 2021), h. 67.
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c. Menerjemahkan isi buku yang berkaitan dengan fenomena (jika buku berbahasa
Arab). Adapun istilah teknis akademis dalam wacana kaidah fikih ditulis dengan
senantiasa mengacu pada pedoman transliterasi.

d. Menganalisis data-data atau informasi yang telah dikumpulkan dengan
senantiasa mengacu pada fokus penelitian.

Penelitian ini merupakan penelitian (/ibrary reseach) kajian pustaka dengan
menggunakan data sekunder. Data sekunder diperoleh dari instansi terkait yang
berhubungan dengan catatan, laporan dan literatur-literatur kepustakaan seperti
buku, makalah, peraturan perundang-undangan, serta sumber tertulis lainnya yang
terkait dengan penelitian.**

Sumber data tersebut bersumber dari referensi-referensi yang berkaitan
dengan “Duduk Menghadap ke depan Bagi Perempuan yang Dibonceng dengan
Sepeda Motor”, di antaranya: kitab A/-Wajiz fi idahi Qawa ‘id al-Fighiyyyah al-
Kulliyah yang ditulis oleh Muhammad Sidqt ibn Ahmad ibn Muhammad al-Burni,
kitab Al-Qawa ‘id al-Fighiyyah wa Tatbigatuhd fi al-Mazahib al-Arba‘ah yang
ditulis oleh Muhammad Mustafa al-Zuhaili, kitab AI-Mumti® fi al-Qawa ‘id al-
Fighiyyah karya Musallam ibn Muhammad ibn Majid al-DiisarT, kitab Magasid al-
Syari‘ah al-Islamiyyah wa ‘Aldaqatuha bi al-Adillah al-Syari ‘ah karya Muhammad
Sa’ad ibn Ahmad ibn Mas’ud al-Yubi, kitab Magasid al-Syari‘ah al-Islamiyyah
oleh Muhammad al-Tahir ibn ‘Asyiir dan kitab Syarh al-Qawa ‘id al-Fighiyyah
karya Ahmad ibn Muhammad al-Zarqa.

4. Metode Pengolahan dan Analisis Data

Dalam penelitian ini metode pengolahan data yang digunakan adalah

metode kualitatif. Metode ini berdasar pada karakteristik ilmiah dari individu atau

kelompok untuk memahami dan mengungkap sesuatu di balik fenomena dengan

41Eko Murdiyanto, Metode Penelitian Kualitatif (Cet. I; Yogyakarta: Lembaga Penelitian
dan Pengabadian Pada masyarakat UPN “Veteran” Yogyakarta Press, 2020), h. 127.
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mengungkapkan fakta-fakta secara mendalam.*’ Setelah data terkumpul, maka

dilakukan pengolahan data untuk kemudian diambil kesimpulan melalui tahapan-

tahapan sebagai berikut:

a. ldentifikasi data, yaitu menelaah data yang diperoleh untuk disesuaikan dengan
pembahasan.

b. Seleksi data, yaitu memeriksa secara selektif data yang telah terkumpul untuk
memenuhi kesesuaian data yang diperlukan untuk menjawab permasalahan
dalam penelitian ini.

c. Klasifikasi data, yaitu data yang telah dikoreksi yang kemudian diklasifikasikan
secara teratur, berurutan dan logis sehingga mudah dipahami.

d. Sistematika data, yaitu menempatkan data menurut kerangka sistematika
bahasan berdasarkan rumusan masalah.

Data yang telah diolah selanjutnya dianalisis. Analisis data adalah proses
mencari dan menyusun data yang telah diperoleh secara sistematis, yang dilakukan
dengan mengorganisasikan dan menjabarkan data serta menyusun dalam pola dan

membuat kesimpulan.*®

Untuk itu, metode analisis yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode analisis deduktif, yaitu penarikan kesimpulan yang
bersifat umum kemudian menuju kesimpulan yang bersifat khusus dari suatu

permasalahan.*

F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah, maka tujuan dari penelitian ini adalah

sebagai berikut:

42Muhaimin, Metode penelitian Hukum (Cet. I; Mataram: Mataram university Press, 2020),
h. 108.

43Eko Murdiyanto, Metode Penelitian Kualitatif, h. 45.

4Muhaimin, Metode penelitian Hukum, h. 108.
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a. Untuk menganalisis fatwa oleh Wahdah Islamiyah mengenai duduk menghadap
ke depan bagi perempuan yang dibonceng dengan sepeda motor.

b. Untuk menganalisis metodologi ijtihad Dewan Syariah Wahdah Islamiyah
dalam fatwa duduk menghadap ke depan bagi perempuan yang dibonceng

dengan sepeda motor.
2. Kegunaan Penelitian

a. Kegunaan Iimiah

Sebagai salah satu karya ilmiah, hasil penelitian ini diharapkan dapat
mengambil peran dalam pengembangan ilmu pengetahuan di bidang hukum Islam
khususnya dalam perumusan fatwa. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat
menjadi bahan rujukan bagi peneliti dalam studi penelitian yang sama.
b. Kegunaan Praktis

Sebagai suatu penelitian yang memaparkan tentang analisis fatwa Dewan
Syariah Wahdah Islamiyah nomor D.013 tahun 2012, maka diharapkan penelitian
ini dapat menambah wawasan bagi penulis serta memberikan manfaat berupa
pengetahuan dan pemahaman bagi masyarakat pengguna roda 2 secara umum dan

perempuan yang mengenakan hijab.



BAB II

TINJAUAN UMUM DALIL DEWAN SYARIAH DALAM FATWA
No. D.013/QR/DSR-WI/X1/1433

A. Kaidah La Darar Wala Dirar
1. Defenisi Kaidah La Darar Wala Dirar

Kaidah fikih (3-\«&55‘ 2 134ll) merupakan gabungan dari dua kata yaitu al-
Qawa’id dan al-Fighiyyah. Al-Qawa id adalah bentuk jamak dari $2c&l yang secara
bahasa yaitu s yang berarti asas atau pondasi.*® Sebagaimana firman Allah Swt.
dalam Q.S. al-Bagarah/2: 127.

R Rt 3 G G o G By cad e AR a3 A5 3

Terjemahnya:

Dan (ingatlah) ketika Ibrahim meninggikan pondasi Baitullah bersama
Ismail, (seraya berdoa), “Ya Tuhan kami, terimalah (amal) darl kami.
Sungguh Engkaulah Yang Maha Mendengar Maha Mengetahui.*®

Dan juga firman Allah Swt. dalam Q.S. al-Nahl/16: 26.
el 437 1335 2 it e 583 el o2 2B A 6 1 2 30 S B8
gt ¥ &is i
Terjemahnya:

Sungguh, orang-orang yang sebelum mereka telah mengadakan tipu daya,
maka Allah menghancurkan rumah-rumah mereka mulai dari pondasinya,
lalu atap (rumah itu) jatuh menimpa mereka dari atas, dan siksa itu datang
kepada mereka dari arah yang mereka tidak sadari.*’

Makna ;J&Ld\ dalam istilah fikih yaitu ketentuan hukum yang bersifat

universal (global) yang bagiannya meliputi bagian masalah fikih.*3

“Majma’ al-Lugah al-*Arabiyyah, al-Mu jam al-Wasit (Cet. 1V; al-Qahirah: Maktabah al-
Syurtiq al-Dauliyyah, 1432 H/2011 M), h. 748.

46K ementerian Agama, Al-Qur’an dan Terjemahan (Bandung: Cordoba, 2021), h. 20.
4"Kementerian Agama, Al-Qur’an dan Terjemahan, h. 269.

48 Ahmad ibn Muhammad al-Zarqa, Syarh al-Qawa ‘id al-Fighiyyah (Cet. II; Damsyiq: Dar
al-Qalam, 1409 H/1989 M), h. 33.

15
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Adapun makna iu.d\ menurut Imam Al-Raziy bermakna ilmu atau
pemahaman.*® Makna al-Figh dijelaskan pula dalam kitab a/-Ta rifat yaitu ilmu
tentang hukum syar’i yang diperoleh dari dalil-dalil yang terperinci,”® sebagaimana
firman Allah Swt. dalam Q.S. Hud/11: 91.

Terjemahnya:

Mereka berkata, “Wahai Syu‘aib, Kami tidak banyak mengerti tentang apa
yang engkau katakan itu®!

Al-Qawad’id al-Fighiyyah (kaidah fikih) pokok atau utama ada yang
berpendapat jumlahnya lima dan adapula yang berpendapat enam. Menurut al-
Burni dan al-Zarqa menjelaskan bahwa kaidah yang termasuk dalam kaidah fikih
pokok keenam yaitu kaidah i'malu al-Kalam aula min ihmalihi®* Al-Burni
menjelaskan lebih jauh kaidah /@ darar wala dirar merupakan salah satu dari lima
kaidah pokok fikih yang mencakup seluruh bab-bab fikih.%

Kaidah fikih adalah prinsip-prinsip umum Islam yang merangkum hukum
syariah secara luas yang telah ditetapkan dalam Al-Qur’an maupun sunah sejak
zaman Rasulullah saw. hingga saat ini dalam menangani masalah kontemporer,
sehingga membutuhkan ijtihad ulama.>*

Secara bahasa, kaidah /a darar wald dirar dapat didefinisikan sebagai

berikut:

4SAbii Zakariyya Fadl ibn Abdullah Murad, al-Tahgiqat ‘ala Syarh al-Jalal li al-Waraqat
(Cet. I; Al-Kuwait: Dar al-Zahiriyyah, 1440 H/2019 M), h. 13.

S0<Alf ibn Muhammad al-Jurjani, Mu jam al-Ta rifat, (Al-Qahirah: Dar al-Fadilah, 1413
H/1993 M), h. 141.

SIKementerian Agama, Al-Qur’an dan Terjemahan, h. 232.

52Muhammad SidgT ibn Ahmad ibn Muhammad al-Burnii, al-Wajiz fi Idahi Qawa ‘id al-
Fighiyyah al-Kulliyah (Cet. V; BairGit: Muassasah al-Risalah, 1424 H/2002 M), h. 214.

®3Musallam ibn Muhammad ibn Majid al-Disari, al-Mumti‘ fi al-Qawa ‘id al-Fighiyyah
(Cet. I; Al-Riyad: Dar Zidni, 1427 H/2007 M), h. 211,

S<Abd al-Fattah ibn Muhammad Musilahi, al-Risdlah al-Nadiyyah fi al-Qawd‘id al-
Fighiyyah (Cet. I; Al-Qahirah: Maktabah al-‘Ulam wa al-Hukmu, 1437 H/2015 M), h. 16.
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a. Darar, secara bahasa berarti sempit atau yang dibatasi.>® Secara istilah yaitu
menimbulkan kerusakan atau bahaya pada orang lain.*®

b. Dirar, yaitu sebagai penegasan dari kata darar yang berada di awal yang
bermakna membalas kerusakan atau bahaya dengan kerusakan yang lain pula.®’

Bahaya atau kerusakan yang dimaksud yaitu meliputi bahaya atau
kerusakan yang ditimbulkan oleh seseorang terhadap orang atau kelompok lain
dengan maksud mutlak untuk menimbulkan kerugian, tidak didasari oleh maksud
lain selain keinginan untuk menimbulkan kerugian terhadap orang atau
kelompok tersebut atau perbuatan mubah seseorang terhadap hartanya atau bahaya
yang menimbulkan kerugian bagi orang lain.%

Adapun makna kaidah /a darar wala dirar secara keseluruhan adalah tidak
boleh seseorang menimbulkan bahaya atau mudarat untuk dirinya sendiri dan juga
tidak memudaratkan orang lain.*® Bahaya atau mudarat bukanlah hal yang
diinginkan dalam agama, bahkan Allah Swt. memudahkan manusia dan Nabi
Muhammad saw. pun bersabda “Agama berarti kemudahan”.®® Al-Burni
menjelaskan lebih jauh kaidah ini menghilangkan suatu bahaya atau kerusakan dan
wajib untuk mencegahnya sebelum terjadi kerusakan tersebut dan menghalanginya

agar kerusakan tersebut tidak terjadi lagi.®

%Majma’ al-Lugah al-‘ Arabiyyah, al-Mu jam al-Wasit, h. 538.

*Muhammad Sidqt ibn Ahmad ibn Muhammad al-Burni, al-Wajiz fi Idahi Qawa ‘id al-
Fighiyyah al-Kulliyah, h. 251.

5”Ahmad ibn Muhammad al-Zarqa, Syark al-Qawa ‘id al-Fighiyyah, h. 165.

%8Muhammad Nirwan Idris dan Kurnaemi Anita, “Analisis Implementasi Kaidah La Darar
wala Dirar dalam Kedokteran Modern pada Kasus Tindakan Operasi”, Jurnal Bidang Kajian Islam
6, no. 1 (Juni 2020): h. 54.

%8Ahmad ibn Muhammad al-Zarqa, Syark al-Qawa ‘id al-Fighiyyah, h. 165.

89Adem Esen, “An Overview of Economic Policy of “Injury (Damage) May Not Be Met
By Injury in Islam”. (La Darar Wa-La Dirar Fi’l-Islam)”, International Journal of Islamic
Economics and Finance Studiesh 3, no. 1 (Maret 2017): h. 46.

81Muhammad SidgT ibn Ahmad ibn Muhammad al-Burnii, al-Wajiz fi Idahi Qawa ‘id al-
Fighiyyah al-Kulliyah, h. 254.
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2. Dalil Kaidah La Darar Wala Dirar
Beberapa dalil dari Al-Qur’an maupun sunah Nabi saw. yang menunjukkan
larangan untuk tidak melakukan kerusakan atau mudarat kepada orang lain.
a. Dalil dari Al-Qur’an Mengenai Kaidah La Darar Wala Dirar
Berikut beberapa contoh cara mengatasi kemudaratan yang telah terjadi:
1) Larangan terhadap kedua orang tua untuk menyakiti anak meraka,
sebagaimana firman Allah Swt. dalam Q.S. al-Bagarah/2: 233.
S35y 45, 4 il Jegu el 1 B s ) LIS s BASN i S
ol o 333 N gy B ST Ve g V) s I Sl

Terjemahnya:

Dan ibu-ibu hendaklah menyusui anak-anaknya selama dua tahun penuh,
bagi yang ingin menyusui secara sempurna. Dan kewajiban ayah
menanggung nafkah dan pakaian mereka dengan cara yang patut. Seseorang
tidak dibebani lebih dari kesanggupannya. Janganlah seorang ibu menderita
karena anaknya dan jangan pula seorang ayah (menderita) karena anaknya.®?

Ayat di atas menjelaskan tentang larangan bagi seorang ibu untuk
mencelakaan anaknya dengan tidak menyusui anaknya sehingga merugikan
anaknya, dan melarang ayah untuk merampas anak dari ibunya dan melarang
ibunya untuk menyusui dengan tujuan untuk menyakiti.®®

2) Larangan untuk tidak memudaratkan istri-istri yang ditalak, sebagaimana

firman Allah Swt. dalam Q.S. al-Talag/65: 6.

5486 0 S 250 Sale el ATl Vs afiad o KL B SR
Baws by Opxs Kol Dassl a0 180 g 06 Bl i b el
it 4 e

Terjemahnya:

52Kementerian Agama, Al-Qur’an dan Terjemahan, h. 37.

83Abi al-Fida’ Isma‘il ibn ‘Umar ibn Kasir al-Qurasy1 al-Dimasyqi, Tafsir Al-Qur’an al-
‘Azim, Juz 1 (Al-Mamlakah al-‘Arabiyyah al-Su’tdiyyah: Dar Tayyibah, 1418 H/1997 M), h. 633-
635.



19

Tempatkanlah mereka (para istri) di mana kamu bertempat tinggal menurut
kemampuanmu dan janganlah kamu menyusahkan mereka untuk
menyempitkan (hati) mereka. Dan jika mereka (istri-istri yang sudah
ditalak) itu sedang hamil, maka berikanlah kepada mereka nafkahnya
sampai mereka melahirkan kandungannya, kemudian jika mereka
menyusukan (anak-anak) mu maka berikanlah imbalannya kepada mereka;
dan musyawarahkanlah di antara kamu (segala sesuatu) dengan baik; dan
jika kamu menemul kesuhtan maka perempuan lain boleh menyusukan
(anak itu) untuknya.®*

Ayat di atas menjelaskan dengan tegas untuk tidak menyakiti istri yang telah
ditalak, baik dengan rujuk kembali sebelum masa ‘iddah (masa menunggu) dan
mentalaknya lagi untuk memperpanjang masa ‘iddahnya® atau untuk
memberikannya bagian dari apa yang telah diberikannya, atau dengan
mempersulitnya sampai dia (istri yang ditalak) menebusnya dengan uang atau
keluar dari rumah suaminya.®®
b. Hadis Rasulullah saw. Mengenai Kaidah La Darar Wala Dirar

Lafaz kaidah ini sejalan dengan hadis Rasulullah saw.

e Ya 5o Y
Artinya:

Tidak boleh melakukan sesuatu yang membahayakan diri sendiri dan
ataupun orang lain. (HR. Ahmad, Malik, dan Ibnu Majah)

Sanad hadis ini hasan dari jalan beberapa sahabat Rasulullah saw. di
antaranya Ubadah bin Samit, Ibnu ‘Abbas, Abii Sa’id al-Khudri, Abii Hurairah,
Jabir bin ‘Abdillah, ‘Aisyah, Sa’labah bin Abi Malik, dan Abii Lubabah.®® Hadis di

atas menyatakan bahwa mudarat atau bahaya ditolak secara mutlak, dan mudarat

84Kementerian Agama, Al-Qur’an dan Terjemahan, h. 559.

8Abi al-Fida’ Isma‘il ibn ‘Umar ibn Kasir al-Qurasy1 al-Dimasyqi, Tafsir Al-Qur’an al-
‘Azim, Juz 8, h. 153.

#Musallam ibn Muhammad ibn Majid al-Diisari, al-Mumti  fi al-Qawa ‘id al-Fighiyyah, h.
217.

’Malik ibn Anas, al-Muwatta’, Juz 3 (Cet. I; t.t.p: Maktabah al-Furqan, 1424 H/2003 M),
h. 572-573.

®8bnu Rajab ‘Abdurrahman bin Syihabuddin bin Ahmad al-Hanbali, Jami” al- ‘Uliim wa
al-Hikam fi Syarhi Khamsina Hadisan min Jawami’ al-Kalim (Cet. 1V; Al-Mamlakah al-‘Arabiyah
al-Su’tdiyyah: Dar ibn al-Jauzi, 1423 H/2002 M), h. 567-570.
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ini wajib untuk dihilangkan baik dengan mencegah sebelum terjadi melalui
pencegahan yang mungkin atau dengan menghilangkan mudarat tersebut setelah
terjadi dengan menggunakan tindakan yang mungkin serta menghilangkan
dampaknya dan mencegah terjadinya kemudaratan yang terulang.®®

3. Contoh Penerapan Kaidah La Darar Wala Dirar

Kaidah fikih /a darar wald dirar merupakan salah satu prinsip penting
dalam syariat Islam. Kaidah ini menunjukkan bagaimana syariat Islam berfokus
pada kemaslahatan masyarakat secara keseluruhan dan mencegah dari melakukan
kemudaratan yang merugikan diri sendiri maupun orang lain.”

Terdapat beberapa cabang permasalahan fikih yang dapat diselesaikan
dengan menerapkan kaidah la darar wald dirar seperti dalam perkara jual beli,
Seseorang membeli barang dan menyewakannya, kemudian menyadari terdapat
cacat pada barang tersebut, maka dia berhak membatalkan sewa tersebut dan
mengembalikannya dengan cacat, karena sewa menyewa dibatalkan dengan uzur
yaitu cacat.” Contoh yang lain, Penjual menjual sesuatu yang cepat rusak misalnya
seperti buah-buahan, dan pembeli tidak hadir sebelum membayar dan menerima
barang dan penjual khawatir barang tersebut akan rusak, maka bagi penjual untuk
membatalkan penjualannya dan menjual kepada orang lain untuk menghindari
mudarat atau kerugian.’?

Kaidah /a darar wald dirar juga dapat diterapkan dalam permasalahan yang

berkaitan dengan pensyariatan khiyar dan kisas; disyariatkannya khiyar (memilih)

89Musallam ibn Muhammad ibn Majid al-Diisari, al-Mumti  fi al-Qawa ‘id al-Fighiyyah, h.
217.

9Zulfagar Mamat, Aplikasi Kaedah Figh “La Darar Wa La Dirar” dalam Isu Covid-19 Di
Malaysia, INSLA e-Proceedings 3, no. 1 (Oktober 2020): h. 333.

""Muhammad Mustafa al-Zuhaili, al-Qawa ‘id al-Fighiyyah wa Tagbigatuha fi al-Mazahib
al-Arba ‘ah (Cet. I, Damsyiq: Dar al-Fikr, 1427 H/2006 M), h. 203.

?Muhammad SidgT ibn Ahmad ibn Muhammad al-Burnii, al-Wajiz fi Idahi Qawa ‘id al-
Fighiyyah al-Kulliyah, h. 255.
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dalam jual beli; seperti khiyar ru’yah dan khiyar syarat, disyariatkan untuk
mencegah mudarat dari pembeli terhadap apa yang ia miliki dan disyariatkan pula
sebagai hajat agar tidak terjadi mudarat yaitu penipuan.’® Syariat kisas (hukuman),
disyariatkan untuk mengangkat mudarat bagi korban atau walinya dan untuk
mencegah mudarat atau kerugian yang akan menimpa orang lain diwaktu yang akan
datang.”

Penggunaan penjara, sebagai tempat orang merasa jenuh, tempat mereka
juga tidak dapat mencari nafkah serta tidak ada seseorang yang memasukinya untuk
mendapat kenyamanan, dan ini adalah balasan yang paling aman bagi mereka.
Penjara bagi orang-orang yang melakukan kejahatan adalah tempat untuk
menghalangi dan menghentikan kejahatan terhadap orang lain.”® Kemudiaan,
bolehnya memenjarakan orang-orang yang dikenal melakukan prostitusi dan
korupsi sampai mereka bertaubat, walaupun kejahatan mereka belum terbukti
secara hukum namun ini sebagai pencegahan untuk menolak keburukan atau
kejahatan yang tersebar di masyarakat.”® Dua perkara tersebut juga termasuk dalam
cabang permasalahan fikih yang dapat dipecahkan dengan menerapkan kaidah /a
darar wala dirar.

Contoh yang lain yaitu, jika harta bersama antara dua anak yatim akan
dibagi demi kebutuhan hidup, dan salah satu wali menolak dan penolakannya akan

menimbulkan mudarat atau kerugian bagi anak yatim, maka wali tersebut dipaksa

SAhmad ibn Muhammad al-Zarqa, Syark al-Qawa ‘id al-Fighiyyah, h. 166.

"4Musallam ibn Muhammad ibn Majid al-Diisari, al-Mumti  fi al-Qawa ‘id al-Fighiyyah, h.
215.
SAhmad ibn Muhammad al-Zarqa, Syark al-Qawa ‘id al-Fighiyyah, h. 166.

"SMuhammad Mustafa al-Zuhaili, al-Qawa ‘id al-Fighiyyah wa Tagbigdtuha fi al-Mazahib
al-Arba‘ah, h. 202.
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oleh hakim untuk mengeluarkan harta tersebut untuk menghilangkan kerugian
tersebut.’’

Berdasarkan beberapa contoh di atas, dapat dipahami bahwa pengaplikasian
kaidah /a darar wald dirar dapat diterapkan untuk mencegah bahaya atau kerugian
sebelum terjadi atau melakukan berbagai tindakan yang memungkinkan, atau

melakukan tindakan tertentu yang dapat mencegah kerugian yang terulang.

B. Magasid al-Syarr’ah
1. Defenisi Maqasid al-SyarT’ah
Kata iwbu adalah bentuk jamak dari Jaks yang secara bahasa bermakna
tujuan’®, dan kata magsud juga bermakna; kepercayaan, arah tujuan dan berjalan di
atas jalan yang lurus. Sebagaimana dalam firman Allah Swt. dalam Q.S. al-Nahl/16:
9.
Bt ias e

Terjemahnya:
Dan Hak Allah menerangkan jalan yang lurus’

Jalan yang dimaksud adalah kebenaran, petunjuk dari Allah Swt.% Jalan
yang ditempuh harus selaras dengan tujuan syariat Islam.

Selain makna tersebut, magdsid mempunyai makna pertengahan dan tidak
melampaui batas,®! Allah swt. berfirman dalam Q.S. Luqman/31: 19.

Terjemahnya:

""Muhammad SidgT ibn Ahmad ibn Muhammad al-Burnii, al-Wajiz fi Idahi Qawa ‘id al-
Fighiyyah al-Kulliyah, h. 255.

"8Majma’ al-Lugah al-*Arabiyyah, al-Mu jam al-Wasit, h. 738.
"SKementerian Agama, Al-Qur’an dan Terjemahan, h. 268.

8Abi al-Fida’ Isma‘il ibn ‘Umar ibn Kasir al-Qurasy1 al-Dimasyqi, Tafsir Al-Qur’an al-
‘Azim, Juz 4, h. 560.

8Nar al-Din ibn Mukhtar al-Khamidi, 7Imu Magasid al-Syar’iyyah (Cet. I; al-Riyad:
Maktabah al-Abikan, 1421 H/2001 M), h. 13.
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Dan sederhanakanlah dalam berjalan®

Berjalan dengan terarah dan tidak tergesa-gesa yang akan mengantarkan
kepada tujuan syariat. 3

Syari’ah secara etimologi bermakna agama, jalan dan sunah.’* Ibnu
Taimiyyah menjelaskan makna syariat adalah apa yang disyariatkan oleh Allah
Swt. baik dari segi keyakinan maupun amalan perbuatan.®

Magqasid al-Syari’ah dalam istilah ulama adalah maksud, tujuan, dan makna
yang syariat [slam datang dengannya, dan dan telah ditetapkan hukum syariat, serta

telah meluas di setiap zaman dan tempat.®

Syariat khususnya syariat Islam datang
bertujuan untuk kemaslahatan umat manusia, baik yang telah lalu, saat ini maupun
yang akan datang.%’

Tujuan utama syariat adalah mendatangkan maslahat dan menghilangkan
mudarat, hal itu dicapai dengan memperbaiki keadaan umat. Hal ini sesuai dengan

firman Allah Swt. dalam Q.S. al-Bagarah/2: 185.
PO e L (e

Terjemahnya:

Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki kesukaran
bagimu.®®

82Kementerian Agama, Al-Qur’an dan Terjemahan, h. 412,

8Abi al-Fida’ Isma‘1l ibn ‘Umar ibn Kasir al-Qurasy1 al-Dimasyqi, Tafsir Al-Qur’an al-
‘Azim, Juz 6, h. 339.

8Muhammad Sa’ad ibn Ahmad ibn Mas’id al-Yiibi, Magqasid al-Syari‘ah al-Islamiyyah
wa ‘Alaqatuha bi al-Adillah al-Syart ‘ah (Cet. I; Al-Mamlakah al-°Arabiyyah al-Su’tdiyyah: Dar al-
Hijrah li al-Nasyri wa al-Tauzi’, 1418 H/1998 M), h. 306.

8<Abd al-Rahman ibn Muhammad ibn Qasim, Majmi’ Fatawa Syaikh al-Islam ibn
Taimiyyah, Juz 19 (Al-Mamlakah al-‘Arabiyyah al-Su’tGdiyyah: Wizarah al-Syuin al-Islamiyyah
wa al-Auqgaf wa al-Da’wah wa al-Irsyad, 1425 H/2004 M), h. 306.

8Zaid ibn Muhammad al-Rammani, Magqasid al-Syari ‘ah al-Islamiyyah (Cet. |; al-Riyad:
Dar al-Gais li al-Nasyri wa al-Tauzi’, 1415 H/1994 M), h. 14.

8Muhammad al-Tahir ibn ‘Asyirr, Maqdsid al-Syari‘ah al-Islamiyyah, Juz 3 (Qatar:
Wizarah al-Auqaf wa al-Syutin al-Islamiyyah, 1425 H/2004 M), h. 36.
8Kementerian Agama, Al-Qur’an dan Terjemahan, h. 28.
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Ibnu kasir mengungkapkan pada kitab tafsirnya bahwa Allah Swt.
memberikan rukhsah (keringanan) kepada orang-orang yang beruzur tidak lain
karena Dia senantiasa menghendaki kemudahan bagi seluruh hamba-Nya.%

Contohnya ada pada maslahat yang ditetapkan oleh hukum syariat seperti
maslahat puasa yaitu mencapai tingkat ketakwaan dan maslahat pernikahan yaitu
menjaga kesucian serta melahirkan keturunan.*® Kata maslahat berasal dari bahasa
arab yaitu islias yang berarti sesuatu yang terdapat padanya kebaikan.®! Maslahat
memiliki tiga tingkatan, yaitu al-Dariiriyyah (primer), al-Hajiyyah (sekunder), dan
al-tahsiniyyah (tersier).”

a. Al-Darariyyah yaitu maslahat yang berkaitan dengan kebutuhan bagi
kehidupan manusia secara umum, dan jika tidak terlaksana akan berdampak
pada kerusakan. Contohnya yaitu hifz al- al-Daririyyat al-Khams, salah
satunya yaitu hifz al-Nafs (menjaga jiwa).*

b. Al-Hajiyyah yaitu untuk memperoleh kehidupan yang lapang, mengangkat
kesulitan dalam kehidupan umat, contohnya; keringanan dalam pengobatan

dan keluasan dalam bermuamalah yang sesuai syariat seperti al-Salam dan al-

Musdgah.%*

8Abi al-Fida’ Isma‘il ibn ‘Umar ibn Kasir al-Qurasy1 al-Dimasyqi, Tafsir Al-Qur’an al-
‘Azim, Juz 1, h. 505.

%Nir al-Din ibn Mukhtar al-Khamidi, ‘/lmu Magasid al-Syar’iyyah, h. 17.

%1 Ahmad Mukhtar ‘Umar, Mu jam al-Lugah al- ‘Arabiyyah al-Mu’asirah, Juz 2 (Cet. I; Al-
Qahirah: ‘Alim al-Kutub, 1429 H/2008 M), h. 1314.

92Muhammad al-Tahir ibn ‘Asyiir, Magasid al-Syari‘ah al-Islamiyyah, Juz 3, h. 230.

9 Ahmad al-Raisiini, Madkhal ild Magasid al-Syari ‘ah, (Al-Qahirah: Dar al-Kalimah li al-
Nasyri wa al-Tauzi’, 1431 H/2010 M), h. 83.
9N{r al-Din ibn Mukhtar al-Khamidi, ‘Ilmu Magasid al-Syar’iyyah, h. 72.



25

c. Al-Tahsiniyyah yaitu maslahat yang bertujuan untuk menyempurnakan
keadaan umat agar hidup aman dan tentram, sehingga kehidupan dapat berjalan
dengan baik, seperti berakhlak mulia, bersuci dan menjaga adab.%

2. Landasan Hukum Maqasid al-Syari’ah
Allah Swt. menetapkan syariat bukan tanpa tujuan, tujuan utama
ditetapkannya syariat yaitu C}Kai\ C',J.a- (mendatangkan maslahat). Syariat datang
membawa maslahat berupa kemudahan bagi umat manusia di dunia maupun di
akhirat®®, sebagaimana firman Allah Swt. dalam Q.S. al-Talaq/65: 7
/°fﬁou\:‘:m3;;‘:;@\bi 5 I Y
Terjemahnya:

Allah tidak membebani seseorang melainkan (sesuai) dengan apa yang
diberikan Allah kegg)adanya Allah kelak akan memberikan kelapangan
setelah kesempitan.

Ayat ini menegaskan bahwa tidaklah Allah Swt. memberikan kesulitan
kecuali ada kemudahan setelahnya.®® Allah Swt. pula mengabarkan kepada
Rasulullah saw. bahwa Beliau adalah rahmat, Rasulullah saw. diutus sebagai
rahmah li al- ‘Alamin (rahmat bagi seluruh alam).® Sebagaimana firman Allah Swt.

dalam Q.S. al-Anbiya/21: 107.

-

Galall 225 Y guE
Terjemahnya:

Dan kami tidak mengutus engkau (Muhammad), melainkan untuk (menjadi)
rahmat bagi seluruh alam.%

%Muhammad al-Tahir ibn ‘Asyiir, Magasid al-Syari‘ah al-Islamiyyah, Juz 3, h. 243.

%Muhammad Sa’ad ibn Ahmad ibn Mas’iid al-Yiibi, Magasid al-Syari‘ah al-Islamiyyah
wa ‘Alagatuha bi al-Adillah al-Syari‘ah, h. 107.
9Kementerian Agama, Al-Qur’an dan Terjemahan, h. 559.

%8Abi al-Fida’ Isma‘il ibn ‘Umar ibn Kasir al-Qurasy1 al-Dimasydqi, Tafsir Al-Qur’an al-
‘Azim, Juz 8, h. 154.

%Muhammad Sa’ad ibn Ahmad ibn Mas’id al-Yiibi, Magasid al-Syari‘ah al-Islamiyyah
wa ‘Alagatuha bi al-Adillah al-Syart‘ah, h. 108.

10K ementerian Agama, Al-Qur’an dan Terjemahan, h. 331.
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Al-‘Adh mengungkapkan bahwa keumuman ayat tersebut menunjukkan
penjagaan terhadap maslahat segala hukum-hukum yang telah disyariatkan.
Seandainya Rasulullah saw. diutus untuk menyampaikan hukum tanpa maslahat di
dalamnya, niscaya Rasulullah saw. tidaklah menjadi rahmat karena pembebanan

tanpa ada manfaat didalamnya bertentangan dengan keumuman lafaz.*

Rasulullah saw. ketika akan mengutus Mu’az dan Abi Miusa ke Yaman,

Beliau bersabda:

‘/& -

02475 NJo (% (w23 N2
10245 V3 15259 haas Y3 1Eg

Artinya:

Mudahkanlah dan jangan mempersulit, berikanlah kabar gembira dan
jangan menakut-nakuti.

Ayat dan hadis di atas secara umum menunjukkan bahwa syariat hukum
Islam merupakan syariat yang sederhana dan tidak menimbulkan kesulitan dalam
pelaksanaannya. Tidak ada sesuatu pun yang dibebankan kepada umat manusia
kecuali sesuai dengan kemampuannya. Syariat Islam mudah dipraktikkan dan
terhindar dari kesulitan dalam penerapannya. Tidak ada ketentuan hukum Islam
yang dimaksudkan untuk memberikan beban yang tidak dapat dikerjakan
seseorang, karena membebani seseorang dengan sesuatu yang tidak dapat
¢ 103

ditanggungnya merupakan mafsada

3. Pembagian Magqasid al-Syari’ah

©IMuhammad Sa’ad ibn Ahmad ibn Mas’iid al-Yiibi, Magdsid al-Syari‘ah al-Islamiyyah
wa ‘Alagatuha bi al-Adillah al-Syari‘ah, h. 108.

192Muhammad ibn Isma’il ibn Ibrahim ibn al-Mugirah al-Bukhari, Sakih al-Bukhari, Juz 8
(Cet. I; Al-Qahirah: Dar al-Ta’sil, 1433 H/2012 M), h. 82.

103Aziyaty Fadila, “Analisis Putusan Nomor 833/Pdt.G/2022/Pa.Bn tentang Hak Asuh
Anak yang Belum Mumayyiz Karena Ibu Murtad Perspektif Maqashid Syariah”, Tesis (Bengkulu:
PPs UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu, 2023), h. 19.
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Muhammad al-Tahir ibn ‘Asyiir membagi magqasid al-Syari’ah menjadi
tiga, yaitu:1%
a. Magqasid ‘Ammah (umum)

Hukum yang terdapat dalam syariat yang tidak dikhususkan pada suatu

bagian dari hukum syariat.’%® Contohnya, menghilangkan kesulitan,® hal ini sesuai

dengan firman Allah Swt. dalam Q.S. al-Hajj/22: 78.
o G o & sl s g
Terjemahnya:

Dan dia tidak menjadikan kesukaran untukmu dalam agamamu.'®’

b. Magasid Khassah (khusus)
Tujuan khusus yaitu tujuan yang terkandung pada bab tertentu atau dari

setiap hukum yang disyariatkan, seperti magasid atau tujuan yang berkaitan dengan

bab bersuci maupun bab jual beli.1%

Salah satu ayat yang membahas tentang maslahat, terkhusus pada bab zakat

dalam Q.S. al-Taubah/9: 103.

2

R BB 0 el g s 1 gl B st 1 B2
Terjemahnya:

Ambillah zakat dari harta mereka, guna membersihkan dan menyucikan
mereka, dan berdoalah untuk mereka. Sesungguhnya doamu itu
(menumbuhkan) ketenteraman jiwa bagi mereka.%®

C. Magasid Juz’iyyah

1%4Muhammad al-Tahir ibn ‘Asyiir, Magasid al-Syari‘ah al-Islamiyyah, Juz 2, h. 137.
195Muhammad al-Tahir ibn ‘Asyiir, Magasid al-Syari‘ah al-Islamiyyah, Juz 3, h. 165.
198 Ahmad al-Raisiini, Madkhal ild Magasid al-Syart‘ah, h. 14.

197Kementerian Agama, Al-Qur’an dan Terjemahan, h. 241.

19%8Muhammad Sa’ad ibn ahmad ibn Mas’iid al-Yiibi, Magdsid al-Syari‘ah al-Islamiyyah
wa ‘Aldaqatuha bi al-Adillah al-Syart‘ah, h. 411.
19K ementerian Agama, Al-Qur’an dan Terjemahan, h. 203.
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Merupakan tujuan dari masing-masing hukum secara terpisah, dari hukum
syariat; wajib, sunah, haram, makruh dan mubah. Contohnya yaitu mahar dalam
pernikahan yang dimaksudkan untuk menciptakan kasih sayang antara suami dan
istri. 110

Tujuan pokok syariat a3 G Jj}al\ jav— meliputi: 1
a. Hifz al-Din (menjaga agama)

Merupakan inti dari magasid al-Syari’ah, karena unsur terpenting dari
kehidupan yang bersumber dari Allah Swt. Kewajiban menjaga agama seperti;
melaksanakan kewajiban (salat, zakat) dan meninggalkan sesuatu yang haram.!!2
b. Hifz al-Nafs (menjaga jiwa)

Penjagaan terhadap jiwa dalam kehidupan manusia agar mencapai
keselamatan, kesejahteraan dan kemuliaan. Contoh penjagaan jiwa; larangan
untuk membunuh dan disyariatkan kisas (hukuman).*®

c. Hifz al-‘Ag/ (menjaga akal)

Allah Swt. Menjadikan akal sebagai tempat berpikir. Kedudukan akal
contohnya larangan menggunakan narkoba, meminum sesuatu yang memabukkan
seperti khamar dan segala sesuatu yang menghilangkan akal.**

d. Hifz al-Nasl (menjaga keturunan)

Menjaga keturunan dan melindungi keberlangsungan keturunan,

contohnya; diharamkannya zina dan disyariatkannya pernikahan untuk mencapai

keturunan yang sah.!*®

0Ahmad al-Raisiini, Madkhal ild Magasid al-Syart‘ah, h. 15.
HAhmad al-Raisiini, Madkhal ild Magasid al-Syari‘ah, h. 13-14.

12Muhammad Sa’ad ibn Ahmad ibn Mas’iid al-Yiibi, Magasid al-Syari‘ah al-Islamiyyah
wa ‘Alagatuha bi al-Adillah al-Syari‘ah, h. 192-197.
13Nr al-Din ibn Mukhtar al-Khamidi, ‘/lmu Magasid al-Syar’iyyah, h. 81-82.

U4Nr al-Din ibn Mukhtar al-Khamidi, ‘/lmu Magasid al-Syar’iyyah, h. 82.
15Muhammad Sa’ad ibn Ahmad ibn Mas’td al-Yiibi, Magdsid al-Syart‘ah al-Islamiyyah
wa ‘Aldaqatuha bi al-Adillah al-Syart‘ah, h. 257.
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e. Hifz al-Mal (menjaga harta)
Menjaga harta serta mengelolanya dengan baik yaitu dengan bekerja, tidak
berlaku boros, serta diharamkannya pencurian dan riba.*®
4. Kedudukan Maslahah Hifz al-Nafs

Tujuan syariat yaitu menjaga lima kepentingan dasar (hifz al-Dariiriyyat al-
Khams), salah satunya yaitu hifz al-Nafs atau menjaga jiwa. Menjaga jiwa yaitu
menjaga jiwa dari kerusakan, baik dari individual maupun secara umum. Penjagaan
jiwa yang dimaksud bukanlah dengan melakukan pembalasan, tetapi menjaga yaitu
dengan melindungi jiwa dari kerusakan atau kerugian sebelum terjadi seperti
mencegah penyakit menular. Sebagaimana khalifah ‘Umar ibn khattab melarang
prajurit untuk memasuki syam karena terdapat wabah #a ‘iin.*’

Hifz al-Nafs merupakan magqasid al-Syari’ah yang kedua setelah hifz al-Din
(menjaga agama). Hifz al-Din didahulukan dari seluruh hifz al-Daririyyat al-
Khams karena agama merupakan tujuan utama diciptakannya manusia,''® hal ini
sesuai dengan firman Allah Swt. dalam Q.S. al-Zariyyat/51: 56.

030 ) 3 B s Uy

Terjemahnya:

Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan agar mereka beribadah
kepada-Ku 1%

Hifz al-Nafs didahulukan setelah Aifz al-Din karena jiwa adalah rezeki setiap

hamba, dan melaksanakan amal ibadah adalah kepentingan agama yang bergantung

1N qr al-Din ibn Mukhtar al-Khamidi, ‘/lmu Magasid al-Syar’iyyah, h. 84-85.
17Muhammad al-Tahir ibn ‘Asyiir, Magasid al-Syari‘ah al-Islamiyyah, Juz 3, h. 236-237.

18 Ahmad al-Raisiini, Nazariyyah al-Magqdasid ‘inda al-Imam al-Syatibi (Cet. 11; Al-Riyad:
al-Dar al-‘Alamiyyah li al-Kitab al-Islamiy, 1412 H/1996 M), h. 43.
119K ementerian Agama, Al-Qur’an dan Terjemahan, h. 523.
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pada kelangsungan jiwa.'”® Menjaga jiwa bermakna penjagaan hak seseorang
dalam kehidupan, keselamatan, kemuliaan serta kehormatan.*?

Allah Swt. telah memuliakan manusia serta mengutamakannya di atas
ciptaan-Nya yang lain dengan akal, ilmu serta bentuk yang sempurna. Dengan
keutamaan tersebut, syariat datang untuk menjaganya sebagai salah satu bentuk dari
hifz al-Dariiriyyat al-Khams (menjaga lima kepentingan dasar) yaitu menjaga
jiwa. 122

Allah Swt. telah memuliakan manusia dibanding ciptaan yang lain, sesuai

dengan firman Allah Swt. dalam Q.S. al-Isra’/17: 70. ‘ ey
o3l G W MW
Terjemahnya:
Dan sungguh, Kami telah memuliakan anak cucu Adam'?®
Umat manusia mempunyai kewajiban untuk menjaga dirinya sendiri dan
orang lain agar tidak saling menyakiti bahkan sampai membunuh, yang dimana jiwa
manusia harus dijaga. Umat manusia diharapkan pula untuk berbuat baik dan
berbagi kasih sayang dalam kerangka ajaran Islam seperti yang dicontohkan Nabi
Muhammad saw.'?* Sebagaimana dalam Q.S. al-Baqarah/2: 195.
Gl EL 8L giay
Terjemahnya:

Dan E)Ze‘r)rbuat baiklah. Sungguh, Allah menyukai orang-orang yang berbuat
baik.

120Ahmad al-Raisiini, Nazariyyah al-Magasid ‘inda al-Imam al-Syatibi, h. 39.
12INdr al-Din ibn Mukhtar al-Khamidi, ‘Zlmu Magasid al-Syar’iyyah, h. 81.

122Muhammad Ahmad al-Mabid, Maslahah Hifz al-Nafs fi al-Syari‘ah al-Islamiyyah (Cet.
I; Al-Qahirah: Muassasah al-Mukhtar li al-Nasyri wa al-Tauz1’, 1425 H/2005 M), h. 125.

12Kementerian Agama, Al-Qur’an dan Terjemahan, h. 289.

124Aay Siti Raohatul Hayat, “Formula Pemeliharaan Jiwa (Hifz al-Nafs) pada Undang-
Undang Nomor 16 Tahun 20197, Islamic Review: Jurnal Riset dan Kajian Keislaman 9, no. 1
(2020): h. 125.

125K ementerian Agama, Al-Qur’an dan Terjemahan, h. 29.
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Ayat di atas menegaskan untuk berbuat /isan (baik) kepada umat manusia
dan sesunggahnya Allah Swt. mencintai orang-orang yang melakukan kebaikan,

melapangkan hati serta meninggalkan kesalahan.'%

126 Ab{i al-Fida’ Isma‘1l ibn ‘Umar ibn Kasir al-Qurasyt al-Dimasyq, Tafsir Al-Qur’an al-
‘Azim, Juz 1, h. 259.



BAB III

TINJAUAN UMUM TENTANG DEWAN SYARIAH WAHDAH
ISLAMIYAH

A. Selayang Pandang Wahdah Islamiyah

Wahdah Islamiyah berdiri pertama kali dengan nama Yayasan Fathul Muin
(YFM) pada tanggal 18 Juni 1988 M. sejak berdirinya sebagai yayasan, Wahdah
Islamiyah terlibat dalam berbagai aktivitas sosial keagamaan, mulai dari kegiatan
tarbiyah dalam rangka membina kaum muda Makassar hingga ikut andil membantu
dalam membantu masalah kemanusiaan dan bencana alam di berbagai daerah
seperti banjir, tanah longsor, gempa dan tsunami. YFM mengalami perkembangan
yang menakjubkan selama kurun waktu 1998-1995, terjadi banyak perubahan
termasuk munculnya gagasan mengenai perlunya mendirikan pondok pesantren
sebagai tempat untuk membina dan mengkader anak-anak muda muslim.!?’

Yayasan Fathul Muin (YFM) mengalami perubahan nama menjadi Yayasan
Wahdah Islamiyah (YWI) pada tangal 19 Februari 1998 M, nama ini diganti dengan
tujuan agar dapat menjadi Lembaga Persatuan Umat. Perubahan nama ini tercatat
pada 19 Februari 1998 dengan Akte Notaris No. 059 melalui Notaris Sulprian,
S.H.1% Nama Wahdah Islamiyah itu sendiri berarti “Persatuan Islam” sebagai
bentuk komitmen dan semangat untuk mempersatukan umat Islam Indonesia.

Perkembangan Wahdah Islamiyah semakin terlihat dengan adanya rencana
mendirikan perguruan tinggi Islam.!?® Komitmen YWI untuk berkembang semakin
tinggi, sehingga pada 22 Mei 2000 identitas Y WI berganti nama menjadi Yayasan
Pesantren Wahdah Islamiyah (YPWI). YPWI didirikan untuk mewadahi Pesantren

127Syarifuddin Jurdi, Wahdah Islamiyah dan Gerakan Islam Indonesia (Cet. I; Yogyakarta:
Gramasurya, 2021), h. 135-136.

1283yarifuddin Jurdi, Wahdah Islamiyah dan Gerakan Islam Indonesia, h. 138.
12%\ahdah Islamiyah, https://wahdah.or.id/sejarah-berdiri-manhaj/ (24 Mei 2024).
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Tinggi Wahdah Islamiyah yang diberi nama Sekolah Tinggi [Imu Islam dan Bahasa
Arab (STIBA).'*® Perkembangan dakwah Wahdah Islamiyah yang sangat pesat
dirasa tidak memungkinkan lagi lembaga Islam ini bergerak dalam bentuk yayasan.
Pada tanggal 14 Februari 2002 Wahdah Islamiyah berdiri menjadi ormas dengan
nama yang sama yaitu Wahdah Islamiyah (WI) sebagai lembaga yang mengelola
pendidikan formal milik Wahdah Islamiyah.!3

1. Visi Wahdah Islamiyah

Visi utama Wahdah Islamiyah yaitu: “Wahdah Islamiyah menjadi ormas
Islam yang eksis secara nasional pada tahun 1452 H/ 2030 M”. Eksis yang
dimaksud dalam visi adalah: 13 a) Terbentuknya Dewan Pimpinan Wilayah (DPW)
di semua Provinsi di Indonesia; b) Terbentuknya DPD sebanyak minimal 80% dari
jumlah kabupaten/ kota di seluruh Indonesia; c¢) Memiliki lembaga pendidikan
minimal setingkat pendidikan dasar di DPD (kabupaten/kota); d) Memiliki kader
sebanyak 5% dari populasi muslim; e) Tersedianya 4 orang alumni Sekolah Tinggi
Islam dan Bahasa Arab (Ma’had ‘Aly Al Wahdah) dan sejenisnya (dalam dan luar
negeri), 4 orang alumni 7adrib al-Du’at dan 5 orang alumni Perguruan Tinggi
dalam negeri dan luar negeri, serta 1 orang alumni Tahfiz Al-Qur’an yang yang
terlibat secara aktif dalam program Wahdah Islamiyah sesuai dengan bidangnya
masing-masing di tiap DPD.

Selain beberapa visi di atas, Wahdah Islamiyah juga memiliki visi yaitu
keberadaan lembaga Wahdah Islamiyah dikenal dan diakui oleh masyarakat dan
pemerintah setempat di tiap DPD, dikenal dan diakui diukur dengan: pertama,
adanya kemitraan yang ditandai dengan adanya MoU dengan pihak ketiga setidak-

tidaknya dalam hal pengembangan dakwah, pendidikan, atau sosial. Adanya

1305yarifuddin Jurdi, Wahdah Islamiyah dan Gerakan Islam Indonesia, h. 141-142.
13\Wahdah Islamiyah, https://wahdah.or.id/sejarah-berdiri-manhaj/ (10 Mei 2024).
132Wahdah Islamiyah, “https://wahdah.or.id/visi-misi/” (5 Mei 2024).
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legalitas dari pemerintah. Kedua, Tersedianya sarana-sarana operasional dan
sarana-sarana penunjang yang memadai. Setidak-tidaknya berupa kantor, masjid,
dan sarana Pendidikan. kemudian memiliki unit usaha sebagai sumber dana-dana
rutin, unit kesehatan sebagai bagian dari pelayanan masyarakat, media dakwah dan
informasi serta memiliki lembaga amil zakat, infak dan sedekah.
2. Misi Wahdah Islamiyah
Misi Wahdah Islamiyah: 13 a) Menegakkan syiar Islam dan menyebarkan
pemahaman Islam yang benar; b) Membangun persatuan umat dan ukhuwah
Islamiyah yang dilandasi semangat ta’awun (kerjasama) dan fandasuh (saling
menasehati); ¢) Mewujudkan institusi/lembaga pendidikan dan ekonomi yang
Islami dan berkualitas; d) Membentuk generasi Islam yang Rabbani dan menjadi
pelopor dalam berbagai bidang kehidupan.
3. Tujuan Wahdah Islamiyah
Wahdah Islamiyah mempunyai dua tujuan;’3* pertama mewujudkan dan
membina masyarakat yang beriman dan bertakwa kepada Allah Swt. berdasarkan
Al-Qur’an dan sunah sesuai dengan pemahaman al-Salaf al-Salih (manhaj
ahlusunah waljamaah). kedua Menegakkan tauhid dan menghidupkan Sunah serta
memupuk ukhuwah Islamiyah untuk terwujudnya kehidupan bermasyarakat,

berbangsa, dan bernegara yang di ridai Allah Swt.

B. Dewan Syariah Wahdah Islamiyah
Struktur kelembagaan Wahdah Islamiyah terdiri atas:
1. Dewan Syariah
2. Dewan Syura

3. Dewan Pengawas Keuangan

133Wahdah Islamiyah, “https://wahdah.or.id/visi-misi/” (5 Mei 2024).
134Wahdah Islamiyah, “https://wahdah.or.id/visi-misi/” (7 Mei 2024).
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4. Dewan Penasehat

5. Dewan Pakar

Adapun Dewan Syariah sendiri terbentuk pada mukhtamar kedua Wahdah
Islamiyah. Dewan Syariah memiliki tugas dan kewajiban untuk memberikan
pertimbangan, pengawasan dan penetapan kebijakan syar’i. Dewan Syariah dapat
membatalkan kebutuhan organisasi yang dianggap bertentangan dengan syariat dan
memberikan fatwa yang berhubungan dengan masalah syar’i dalam lingkup
internal Wahdah Islamiyah maupun eksternal di luar lembaga Wahdah
Islamiyah. 1%

1. Metodologi ljtihad Dewan Syariah Wahdah Islamiyah

Dewan Syariah Wahdah Islamiyah (DSA WI) merupakan lembaga yang
diberi wewenang untuk mencari solusi atas keresahan dan permasalahan agama di
masyarakat.!® Sikap terhadap permasalahan yang muncul tersebut memerlukan
penyelidikan yang menyeluruh dan tepat sasaran. Dewan Syariah Wahdah
Islamiyah dalam kajiannya, menjelaskan metode ijtihad dan fatwa yang digunakan
oleh seluruh anggotanya sebagai pedoman umum dalam memutuskan berbagai
permasalahan syariah dalam masyarakat.'3’
Ijtihad yaitu mengerahkan segenap kemampuan dan usaha untuk meneliti

dalil-dalil syar’i yang digunakan untuk menentukan hukum-hukum syariat yang

bersifat umum maupun khusus. Ijtihad digunakan untuk menghadapi persoalan

135Gyarifuddin Jurdi, Wahdah Islamiyah dan Gerakan Islam Indonesia, h. 265.

136Siti Nurul Muhlisah, “Fatwa Dewan Syariah Wahdah Islamiyah tentang Panduan Ibadah
Salat Jum’at pada Masa Pandemik Covid-19 Perspektif [jtihad Akademik”, Tesis (Yogyakarta: PPs
Ull Yogyakarta, 2020), h. 86.

187 Azwar Iskandar, “Analysis of Ijtihad Method and Istinbath Jurisprudence in Fatwa
Dewan Syariah Wahdah Islamiyah Regarding the Use of Online Payment”, Journal Economics and
Business of Islam 5, no. 1 (2020): 56.
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kontemporer yang kompleks serta diperlukan pemahaman terhadap persoalan

tersebut. '

Sumber hukum dalam penetapan fatwa Dewan Syariah Wahdah Islamiyah

yaitu berlandas pada Al-Qur’an, sunah, ijmak dan kias yang merupakan dalil-dalil

yang disepakati oleh para ulama ahlusunah waljamaah, sebagai berikut:*3®

a. Al-Qur’an, merupakan kalamullah yang diturunkan kepada Rasulullah saw.
sebagai mukjizat. Semua ayat Al-Qur’an memiliki makna dan dapat dipahami,
tetapi diantara ayat-ayat dalam Al-Qur’an ada takwil yang hanya diketahui oleh
Allah Swt., seperti waktu kiamat, ajal dan ruh.

b. Sunah, dikenal dengan hadis, adalah segala perkara yang berasal dari
Rasulullah saw. baik berupa perkataan, perbuatan maupun sikap diam dalam
bentuk persetujuam Rasulullah saw. Kedudukan sunah setara dengan Al-
Qur’an karena adalah wahyu dari Allah Swt.

c. Ijmak, yaitu (kesepakatan para ulama) dalam suatu masalah setelah zaman
Rasulullah saw. Umat Islam bersepakat dengan berlandaskan dalil syar’i dan
ilmu, bukan dengan hawa nafsu. ljmak bersumber dari Al-Qur’an dan sunah
Rasullah saw., dengan itu ijmak merupakan sesuatu yang benar.

d. Kias, yaitu menetapkan hukum dari suatu kejadian yang tidak ada dasar nasnya
dengan kejadian lain yang telah ditetapkan hukumnya oleh nas, dengan cara
membandingkan dua kejadian tersebut karena ada persamaan ‘illat (Sesuatu

yang menjadi landasan penetapan hukum).

138Wahdah Islamiyah, “Ijtihad dan Fatwa” https://wahdah.or.id/metodologi-ijtihad-dan-
fatwa-dewan-syariah-wahdah-islamiyah/ (13 Juni 2024).

139Wahdah Islamiyah, “Pandangan DSA WI terhadap Sumber Hukum Islam yang
Disepakati” https://wahdah.or.id/metodologi-ijtihad-dan-fatwa-dewan-syariah-wahdah-islamiyah/
(13 Juni 2024).
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Dewan Syariah Wahdah Islamiyah juga memandang terhadap sumber
hukum yang diperselisihkan, di antaranya:**° A/-Istishab, menjadi landasan terakhir
bagi para mujtahid dalam mengeluarkan fatwa untuk mengetahui hukum dari suatu
peristiwa. Istishab adalah penetapan suatu hukum yang ada sejak masa lalu hingga
sekarang maupun hukum yang tidak ada pada masa lalu dan tidak ada dalil yang
menukilkannya. Qaul al-Sahabi (Perkataan Sahabat), perkataan sahabat Rasulullah
saw. dalam perkara yang sampai kepada Rasullah saw. dan dapat dijadikan hujah.
Syar’u man Qablana, syariat yang telah ada sebelum zaman Rasulullah saw. maka
syariat Islamiyah telah menghapus semuanya. Syariat yang lalu dan ditetapkan pada
zaman Rasulullah saw. maka ini menjadi syariat umat Islam. Al-Istihsan, yaitu
mengamalkan dalil yang paling kuat di antara dua dalil yang ada. A/-Maslahah al-
Mursalah, digunakan jika berlandaskan pada perlindungan terhadap magasid al-
Syari’ah.

Selain berbagai sumber hukum di atas, Dewan Syariah Wahdah Islamiyah
juga memandang mazhab-mazhab fikih dalam metode Ijtihad. Mazhab fikih yang
ada dan diakui di Indonesia, yaitu mazhab Hanafi, Syafii, Maliki, dan Hambali,
merupakan mazhab yang pendapatnya dihormati dan diakui. Dalam bermazhab,
Wahdah Islamiyah memiliki pandangan yaitu diperkenankan untuk berpegang
kepada satu mazhab dengan menghindari sikap taasub (fanatik) dan perselisihan
antara golongan mazhab maupun kalangan kaum muslimin secara umum.**!
Wahdah Islamiyah tidak memiliki istilah khusus dalam metode

merumuskan fatwa, seperti ormas Muhammadiyah yang menggunakan metode

140Wahdah Islamiyah, “Pandangan DSA WI terhadap Sumber Hukum yang
Diperselisihkan” https://wahdah.or.id/metodologi-ijtihad-dan-fatwa-dewan-syariah-wahdah-
islamiyah/ (3 Juli 2024).

14Wahdah Islamiyah, “Pandangan DSA WI terhadap Mazhab-Mazhab Fikih”
https://wahdah.or.id/metodologi-ijtihad-dan-fatwa-dewan-syariah-wahdah-islamiyah/ (22 Juni
2024).
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tarjih, atau ormas Nahdhatul Ulama yang menggunakan metode bahs al-Masail
dalam proses penetapan hukum.#?
2. Komisi-Komisi dalam Dewan syariah Wahdah Islamiyah

Susunan Pengurus Dewan Syariah Wahdah Islamiyah, Periode 2022-2026
M/ 1443-1448 H.1%
a. Komisi Tetap (Pengurus Harian)
b. Komisi Akidah dan Pemikiran
c. Komisi Ibadah
d. Komisi Muamalah
e. Komisi Usrah dan Ukhuwah

f.  Komisi Rukyat dan Falakiyah

g. Komisi Muslimah

C. Fatwa NO. D.013/QR/DSR-WI1/X1/1433

DEWAN SYARIAH i Mll] e o) dasha
WAHDAH ISLAMIYAH agggi]] plass

WAHDAH ISLAMIYAH ORGANIZATION

JL. ANTANG RAYA NO.48 TELP.(0411) 493162~ 493415 FAX.(0411) 495856 MAKASSAR - INDONESIA 90234

- -

SURAT KEPUTUSAN

DEWAN SYARIAH WAHDAH ISLAMIYAH
Nomor: D.013/QR/DSR-WI/X1/1433

142Giti Nurul Muhlisah, “Fatwa Dewan Syariah Wahdah Islamiyah tentang Panduan Ibadah
Salat Jum’at pada Masa Pandemik Covid-19 Perspektif Ijtihad Akademik™, h. 106-107.

143Wahdah Islamiyah, “https://wahdah.or.id/susunan-pengurus-dewan-syariah-wahdah-
islamiyah/” (5 Mei 2024).
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Tentang:

HUKUM DUDUK MENGHADAP KE DEPAN (MENGANGKANG) BAGI
KAUM PEREMPUAN YANG DIBONCENG DENGAN SEPEDA MOTOR
DAN HIMBAUAN UNTUK BERKENDARA DENGAN AMAN

Dewan Syariah Wahdah Islamiyah setelah:
A. Menimbang:

1. Maraknya terjadi kecelakaan lalu lintas atas kaum perempuan yang
mengenakan hijab pada saat dibonceng dengan sepeda motor akibat posisi
duduk menyamping, dan mengakibatkan cacat fisik hingga kematian;

2. Bahwa Dewan Syariah Wahdah Islamiyah sebagai lembaga yang
berkewenangan mengeluarkan keputusan fatwa tentang permasalahan
yang terjadi di kalangan umat Islam, khususnya di lingkungan Wahdah
Islamiyah, memiliki kewajiban untuk membahas permasalahan ini;

3. Bahwa demi sosialisasi yang maksimal, maka Dewan Syariah Wahdah
Islamiyah merasa perlu menuangkan keputusan tentang hal ini dalam
sebuah surat keputusan.

Mengingat:
1. Firman Allah Swt. dalam Alquran Surah al-Nisa ayat 59:
B Q835 oot 1 a5 36 G AT Ul I sacbly d vl gl s T
D6 12 5 Sl 3 padl iy O3 D) Uil
“Wahai sekalian orang-orang beriman, taatlah kalian kepada Allah, dan
taatilah RasulNya serta para pemimpin (ulil amri) di antara kalian. Maka jika
kalian berselisih dalam suatu perkara, maka kembalikanlah kepada Allah dan

RasulNya, jika kalian memang beriman kepada Allah dan Hari Akhir. Itu lebih
utama dan lebih baik akibatnya (untukmu).”

2. Firman Allah Swt. dalam Alquran Surah al-Bagarah ayat 195:
Gawdetd E4 i B2y, S0 0y asSst 3 Y

“Dan janganlah kalian menjerumuskan diri kalian ke dalam kebinasaan,
dan berbuat baiklah karena sesungguhnya Allah mencintai orang-orang
yang berbuat baik.”

3. Hadits Rasulullah Saw. yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad bin Hambal
(2867) dari sahabat Abdullah bin Abbas ra.:

e Y5 572 Y

“Tidak boleh (melakukan perbuatan yang) merugikan (diri sendiri) atau
orang lain.”
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4. Hadits Rasulullah Saw. yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari dari

sahabat Abu Bakrah ra. (5550) dan Ibnu Abbas ra. (1739),

3 ls 253 3 0ds (g S S pie (Sel i (S B
F3 A 8“ O ok daldd 56 (N Aalkl) Cu sk NEREE Sk

Y
“Maka sesungguhnya darah, harta dan kehormatan kalian di antara kalian
adalah haram, seperti kehormatan hari kalian ini, di bulan kalian ini, dan
di negeri kalian ini. Hendaklah yang hadir menyampaikan kepada yang
tidak hadir, karena yang hadir itu boleh jadi akan menyampaikan kepada
yang lebih memahami daripada (diri)nya.”

5. Maksud dan tujuan syariah, di antaranya adalah melindungi jiwa umat

manusia (& ki)

B. Memperhatikan:

1.

2.

Anggaran Dasar Pasal 5 Ayat 1 dan Anggaran Rumah Tangga Wahdah
Islamiyah Pasal 8 Ayat 3 Tentang Dewan Syariah;

Arahan Pimpinan Umum Wahdah Islamiyah agar membahas hukum duduk
menghadap ke depan (mengangkang) bagi akhawat yang dibonceng dengan
sepeda motor;

Hasil musyawarah Komisi Tetap (Pengurus Harian) Dewan Syariah tanggal
2 Zulga’dah 1433 H/ 19 September 2012 M.

MEMUTUSKAN

C. Menetapkan:

1.

Duduk mengangkang (menghadap ke depan) bagi kaum perempuan yang
dibonceng oleh mahramnya atau sesama perempuan dengan sepeda motor,
hukumnya boleh, dengan tetap menjaga agar auratnya tidak tersingkap.
Himbauan kepada seluruh kader Wahdah Islamiyah agar menjaga ketertiban
dan keamanan berlalu lintas dengan mematuhi peraturan-peraturan
berkendara, seperti memiliki Surat 1zin Mengemudi (SIM), mengenakan
helm pengaman bagi pengendara roda dua atau sabuk pengaman bagi
pengendara roda empat, serta menghindari sebab-sebab terjadinya
kecelakaan lalu lintas, seperti berkendara ugal-ugalan, dan mencegah
penggunaan kendaraan bagi anak-anak yang belum cukup usia.

Ditetapkan di: Makassar
Pada tanggal: 04 Zulga’dah 1433 H
21 September 2012 M




41

DEWAN SYARIAH WAHDAH ISLAMIYAH

Ketua,

o

D. Rahmat Abd. Rahman

Tembusan:

Pimpinan Umum Wahdah Islamiyah

Ketua Umum Dewan Pimpinan Pusat Wahdah Islamiyah
Ketua Dewan Syura Wahdah Islamiyah

Ketua Dewan Pemeriksa Keuangan Wahdah Islamiyah
Arsip

WD E



BAB IV

ANALISIS TENTANG DUDUK MENGHADAP KE DEPAN BAGI
PEREMPUAN YANG DIBONCENG DENGAN SEPEDA MOTOR

A. Analisis Fatwa Duduk Menghadap ke Depan bagi Perempuan yang
Dibonceng dengan Sepeda Motor Menurut Dewan Syariah Wahdah
Islamiyah

Fatwa memiliki peran yang tidak bisa diabaikan dalam syariat Islam. Fatwa
menjadi kebutuhan mendasar bagi umat manusia. Al-Nawawi, dalam Kitab al-
Majmii" Syarh al-Muhazzab li al-Syirazi, menegaskan bahwa bab pembahasan
tentang fatwa sangatlah penting, sebab fatwa merupakan wmiim al-Hdajah, yaitu
kebutuhan umum dan fundamental.**

Fatwa Wahdah Islamiyah merupakan fatwa kolektif (jama’i) yang
dikeluarkan atas hasil ijtihad yang dilakukan sekelompok ulama untuk menetapkan
hukum syariat yang bersifat umum dan khusus. Tentunya dalam ijtihad jama'i ini,
diperlukan jalinan hubungan yang baik antara lembaga yang satu dengan lembaga
lain yang berada di wilayah yang sama, guna saling mengambil manfaat dari hasil
keputusan, sehingga mampu memberikan solusi yang inovatif terhadap
kelangsungan hidup serta kebutuhan umat.'*®

Fatwa ditetapkan dalam rapat terbatas pengurus harian Dewan Syariah
Wahdah Islamiyah. Untuk mengetahui titik permasalahan secara mendalam, maka
dilakukan kajian terlebih dahulu sebelum dibahas dalam rapat pengurus. Setelah
melakukan kajian, maka fatwa resmi dikeluarkan dalam bentuk surat keputusan

dengan melalui pertimbangan; dampak sosial keagamaan yang ditimbulkan dari

143 Abii Zakariyya MuhyT al-Din in Syaraf al-Nawaw1, Kitab al-Majmii’ Syarh al-Muhazzab
li al-Syirazi, Juz 1 (Al-Qahirah: Idarah al-Tiba’ah al-Muniriyyah, 1433 H/2012 M), h. 72.

145Wahdah Islamiyah, “Ijtihad dan Fatwa” https://wahdah.or.id/metodologi-ijtihad-dan-
fatwa-dewan-syariah-wahdah-islamiyah/ (13 Juni 2024).
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beberapa aspek hukum serta magasid al-Syari’ah yang berhubungan dengan
masalah tersebut.'#

Dewan Syariah Wahdah Islamiyah menetapkan duduk menghadap ke depan
bagi perempuan yang dibonceng dengan sepeda motor hukumnya boleh, dengan
syarat tetap menjaga agar aurat tidak tersingkap. Fatwa ini menunjukkan ketetapan
yang mempertimbangkan kenyamanan dan kemudahan bagi perempuan yang
sejalan dengan prinsip-prinsip kemaslahatan dalam hukum Islam.

Selain itu, fatwa tersebut juga memberikan himbauan kepada seluruh kader
Wahdah Islamiyah untuk mematuhi aturan-aturan berkendara yang telah
ditetapkan, seperti memiliki Surat Izin Mengemudi (SIM), mengenakan helm
pengaman bagi pengendara sepeda motor atau sabuk pengaman bagi pengendara
mobil, serta menghindari perilaku berkendara ugal-ugalan. Himbauan ini
menegaskan komitmen terhadap kepatuhan terhadap hukum dan keselamatan
dalam berlalu lintas, yang merupakan bagian dari tanggung jawab sosial dan
kepatuhan terhadap syariat Islam.

Dengan demikian, fatwa ini tidak hanya memberikan panduan hukum yang
jelas terkait duduk mengangkang, tetapi juga menekankan pentingnya keselamatan
dan kedisiplinan dalam berlalu lintas, sesuai dengan nilai-nilai Islam yang
mendorong untuk menjaga kemaslahatan dan kesejahteraan umat manusia.

Dasar pertimbangan fatwa yang dikeluarkan Dewan Syariah Wahdah
Islamiyah ini bersumber dari firman Allah Swt., hadis Rasulullah saw. dan kaidah
fikih.

Pertama, firman Allah Swt. Q.S. al-Nisa’/4: 59 yang berisi perintah untuk

mentaati Allah Swt, Rasulullah saw. dan uli al-Amr.

146Wahdah Islamiyah, “Mekanisme Ijtihad dan Fatwa Kolektif DSA WI”
https://wahdah.or.id/metodologi-ijtihad-dan-fatwa-dewan-syariah-wahdah-islamiyah/ (21  Juni
2024).
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°

B Qa8 cos o 2 06 B 291 Uy I3 1Ak 10 5 30 i
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Terjemahnya:

Wahai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul
(Muhammad), dan Ulil Amri (pemegang kekuasaan) di antara kamu.
Kemudian, jika kamu berbeda pendapat tentang sesuatu, maka
kembalikanlah kepada Allah (Al-Qur'an) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu
benar-benar beriman kepada Allah dan hari kemudian. Yang demikian itu
lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya.'*’

Ayat tersebut menunjukkan kewajiban untuk mentaati Allah Swt.,
Rasulullah saw. dan uli al-Amr (orang yang berwenang dalam pemerintahan,
hukum, dan agama di masyarakat). Ketaatan kepada uli al-Amr merupakan bagian
dari ketaatan kepada Allah Swt. dan Rasulullah saw. Menaati perintah selama
dalam kebaikan dan tidak dalam kemaksiatan. Sebagaimana dalam hadis dari ‘Al

ra., Rasulullah saw. bersabda:'*®

1495 52301 3 ‘\;w K)ol aans 3 Bl Y

Artinya:

Tidak ada ketaatan dalam maksiat kepada Allah, sesungguhnya ketaatan
itu adalah dalam kebaikan. (Dikeluarkan oleh al-Bukhari, muslim dan abtu
dawud).

Hadis di atas menegaskan bahwa tidak ada ketaatan terhadap makhluk Allah
Swt. dalam melakukan maksiat kepada-Nya dan Rasulullah Saw. ketaatan kepada
Allah Swt. hanya dalam hal kebaikan, termasuk di dalamnya taat kepada uli al-

Amr 150

147Kementerian Agama, Al-Qur’an dan Terjemahan (Bandung: Cordoba, 2021), h. 87.

18Abii al-Fida’ Isma‘il ibn ‘Umar ibn Kasir al-Qurasy1 al-Dimasyqi, Tafsir Al-Qur’an al-
‘Azim, Juz 2 (Al-Mamlakah al-*Arabiyyah al-Su’tidiyyah: Dar Tayyibah, 1418 H/1997 M), h. 345.

149Abi al-Husain Muslim ibn Hajjaj ibn Muslim al-Qusyairi al-Naisabiiri, al-Jami’ al-
Sahth: Sahth Muslim, Juz 6 (Turkiya: Dar al-Tiba’ah al-Amirah, 1334 H/1916 M), h. 10.
1%0Muhyi al-Din Abii Zakarriyya Yahya ibn Syaraf ibn Mur al-Nawaw1, al-Minhdj fi Sahih

Muslim ibn al-Hajjaj: Syarh al-Nawawr ‘ala Muslim (Cet. 1; Riyad: Bait al-Afkar al-Dauliyah, 1422
H/2001 M), h. 1191.
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Ketatan kepada Allah Swt. merupakan kewajiban bagi setiap muslim,
termasuk di dalamnya mentaati perintah yang terkandung dalam Al-Qur’an dan
sunah serta taat kepada Rasulullah saw. sebagai utusan Allah Swt. yang membawa
wahyu. Mentaati perintah uli al-Amr juga adalah sebuah kewajiban, secara khusus
yaitu Dewan Syariah Wahdah Islamiyah sebagai lembaga yang memiliki wewenang
untuk menetapkan kebijakan hukum syariat. Fatwa Dewan Syariah tentang duduk
menghadap ke depan bagi perempuan yang dibonceng sepeda motor sebagai
implementasi dari kewajiban untuk mentaati Allah Swt., Rasulullah saw. dan uli al-
Amr dalam menjaga keselamatan dan keamanan saat berkendara. Fatwa tersebut
mencerminkan penafsiran dan aplikasi hukum Islam terhadap persoalan yang
spesifik, yang bertujuan untuk menjamin keselamatan, keamanan, dan kepatuhan
terhadap nilai-nilai syariat dalam kehidupan sehari-hari.

Kedua, disebutkan dalam fatwa sebuah perintah untuk menjaga diri dengan
tidak menjerumuskan diri dalam kebinasaan. Perintah tersebut berdasar pada firman
Allah Swt. Q.S. al-Bagarah/2: 195.

Gawstd EL &t 800 D) S0t 58l s A s o AL
Terjemahnya: /

Dan janganlah kamu jatuhkan (diri sendiri) ke dalam kebinasaan dengan
tangan sendiri, dan berbuat baiklah. Sungguh, Allah menyukai orang-orang
yang berbuat baik.!

Ayat di atas menegaskan bahwa Allah Swt. melarang hamba-Nya untuk
membahayakan diri yang dapat menjerumuskan pada kebinasaan. Hal ini mencakup
tindakan yang membahayakan diri sendiri maupun orang lain. Islam mendorong
manusia untuk menjaga diri dari segala bentuk bahaya.®? Bahaya yang dimaksud

yaitu ketika posisi duduk menghadap ke samping bagi perempuan yang dibonceng

151K ementerian Agama, Al-Qur’an dan Terjemahan, h. 30.

152Abi al-Fida’ Isma‘1l ibn ‘Umar ibn Kasir al-Qurasyt al-Dimasyq, Tafsir Al-Qur’dn al-
‘Azim, Juz 1, h. 259.
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dengan sepeda motor. Posisi ini menjadi ciri khas bagi perempuan yang dibonceng,
tetapi dibalik itu ada bahaya yang dikhawatirkan seperti kurangnya keseimbangan
pengendara, pakaian yang terlilit di roda gigi yang akan mengakibatkan kecelakaan.
Mentaati fatwa dapat dianggap sebagai tindakan pencegahan terhadap bahaya dapat
terjadi jika tidak mematuhi aturan tersebut dan melindungi keselamatan
Perempuan. Fatwa tersebut merupakan bentuk implementasi dari nilai-nilai
keamanan dan ketaatan terhadap hukum syariat.

Selain ayat di atas, ayat yang menguatkan perintah untuk tidak

mencelakakan diri dengan tidak membunuh terdapat dalam Q.S. al-Nisa/4: 29.
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Terjemahnya:

Wahai orang-orang yang beriman. Janganlah kamu saling memakan harta
sesamamu dengan jalan yang batil (tidak benar), kecuali dalam perdagangan
yang berlaku atas dasar suka sama suka di antara kamu. Dan janganlah kamu
membunuh dirimu. Sungguh Allah Maha Penyayang kepadamu.!®3

Ayat tersebut menegaskan larangan membunuh dengan tujuan utama untuk
menjaga kehidupan umat manusia, dimana setiap individu memiliki hak atas
hidup.*® Membunuh diri yang dimaksudkan yaitu akibat yang akan terjadi jika
posisi duduk penumpang tidak mengangkang. Maka dalil ini sebagai upaya untuk
menghindari potensi bahaya yang dapat menjerumuskan kepada kematian ketika
berkendara khususnya karena posisi duduk. Posisi duduk menghadap ke depan
dapat mengurangi bahaya dalam berkendara karena posisi duduk ini dapat
menggontrol keseimbangan tubuh. Secara keseluruhan, fatwa duduk menghadap ke

depan (mengangkang) bagi perempuan yang dibonceng dengan dengan sepeda

153Kementerian Agama, Al-Qur’an dan Terjemahan, h. 83.

1% Abii al-Fida’ Isma‘1l ibn ‘Umar ibn Kasir al-Qurasyt al-Dimasyq, Tafsir Al-Qur’dn al-
‘Azim, Juz 2, h. 270.
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motor menunjukkan upaya untuk melindungi jiwa dan maslahat bagi pengendara
dan penumpang kendaraan bermotor.
Ketiga, Hadis Rasulullah saw. yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad, Imam

Malik dan Ibnu Majah.

155550 Y3 57 §
Artinya:

Tidak boleh melakukan sesuatu yang membahayakan diri sendiri dan
ataupun orang lain. (H.R. Ahmad, Malik, dan Ibnu Majah)

Hadis di atas menekankan pentingnya mencegah segala bentuk bahaya bagi
diri sendiri maupun orang lain. Manusia diharapkan untuk menjaga keamanan
dalam masyarakat serta menegaskan bahwa segala bentuk bahaya atau kerugian
harus dihindari atau dicegah.!®

Lafaz hadis di atas sejalan dengan kaidah fikih yang meniadakan bahaya
pada diri sendiri maupun terhadap orang lain. Fatwa Dewan Syariah mengatur
tentang posisi duduk sebagai implementasi dari prinsip Islam untuk menjaga
keselamatan diri sendiri dan orang lain. Fatwa ini juga bertujuan untuk mengurangi
risiko kecelakaan atau bahaya yang dapat merugikan diri sendiri dan orang lain
(pengguna jalan secara umum), karena dalam kasus perempuan yang dibonceng
tidak dengan posisi duduk menghadap ke depan terjadi kecelakaan karena kondisi

kendaraan yang tidak seimbang sehingga menyebabkan sepeda motor hilang

1%5Malik ibn Anas, al-Muwatta’, Juz 3 (Cet. I; t.t.p: Maktabah al-Furgan, 1424 H/2003 M),
h. 572-573.

1%6Syihab al-Din Ahmad ibn Muhammad ibn ‘Alf ibn Hajar al-Haitam1 al-Syafi’1, al-Fat#
al-Mubin bi Syarh al-Arba’in (Cet. 1I; Al-Mamlakah al-‘Arabiyyah al-Su’tdiyyah: Dar al-Minhaj,
1430 H/2009 M), h. 515-516.
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kendali yang dapat membahayakan diri penumpang, pengendara serta pengguna
jalan yang lain.*®’

Fatwa tersebut sebagai aplikasi dari nilai-nilai Islam yang mendorong
keselamatan serta menghilangkan dari bahaya. Hal ini sejalan dengan prinsip yang
terdapat dalam kaidah /@ darar wa ld dirar. Dengan mengacu pada kaidah fikih /a
darar wa la dirar, Dewan Syariah Wahdah Islamiyah menyusun fatwa yang
memberikan izin duduk mengangkang bagi perempuan yang dibonceng dengan
sepeda motor dengan syarat bahwa aurat tetap terjaga dan seluruh aturan
keselamatan berkendara dipatuhi.

Keempat, Hadis dari Abu Bakrah ra., Rasulullah saw. bersabda:
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Artinya:
Sesungguhnya darah, harta dan kehormatan kalian di antara kalian adalah

haram, seperti kehormatan hari kalian ini, di bulan kalian ini, dan di negeri
kalian ini, bukankah saya telah menyampaikannya?

Hadis tersebut dikenal dengan hadis gazwah al-‘Usyairah yang
disampaikan oleh Rasulullah saw. dalam khutbah hujjah al-Wada’ (haji
perpisahan). Hadis ini menjelaskan tentang pentingnya menjaga tiga hal penting
dalam kehidupan manusia; darah, harta dan kehormatan.>®

Fatwa Dewan Syariah tentang duduk menghadap ke depan dapat dipahami
sebagai aplikasi dari prinsip yang terkandung dalam hadis ini. Melalui fatwa ini,

Dewan Syariah bertujuan untuk melindungi nyawa dan keselamatan pengendara

157K ompas.com, https://otomotif.kompas.com/read/2021/09/04/144200215/ladies-begini-
posisi-duduk-yang-benar-saat-dibonceng (4 Juli 2024)

18Abii Zakariyya Yahya ibn Syaraf al-Nawaw1 al-Dimasydqi, Riyad al-Salihin min Kalam
Sayyid al-Mursalin (Dimasyq: Dar ibn Kasir, 1428 H/2007 M), h. 424.

¥Muhammad ibn Salih al-‘Usaimin, Syark Riyad al-Salihin min Kalam Sayyid al-
Mursalin, Juz 2 (Al-Mamlakah al-°Arabiyyah al-Su’udiyyah: Madar al-Watan li al-Nasyri, 1426
H/2005 M), h. 485.


https://otomotif.kompas.com/read/2021/09/04/144200215/ladies-begini-posisi-duduk-yang-benar-saat-dibonceng%20(4
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serta penumpang sepeda motor. Dengan duduk menghadap ke depan, pengendara
dan penumpang dapat menghilangkan risiko kecelakaan yang dapat membahayakan
nyawa, yang sesuai dengan prinsip menjaga darah (kehidupan) yang ditegaskan
dalam hadis tersebut.

Hadis Gazwah al- ‘Usyairah memberikan landasan moral bagi umat Islam
untuk menjaga nilai yang mendasar dalam kehidupan bermasyarakat, termasuk
menjaga darah, harta, dan kehormatan. Hadis ini juga mengingatkan tentang
pentingnya menerapkan nilai-nilai Islam dalam setiap aspek kehidupan, baik dalam
tindakan pribadi maupun dalam peraturan sosial.

Kelima, Magqdsid al-Syari’ah yaitu uwzJ\ jav— (menjaga jiwa).

Magasid al-Syari’ah (tujuan syariat) bertujuan untuk mendatangkan
maslahat dan mencegah bahaya bagi individu maupun orang lain. Dilihat dari
tujuan syariat, termasuk dalam maslahah ‘ammah karena berkaitan dengan
kepentingan jiwa. Fatwa Dewan Syariah tentang duduk menghadap ke depan
menjadi pertimbangan bahwa tindakan ini mempunyai manfaat atau maslahat bagi
diri sendiri (penumpang) dan orang lain (pengendara) serta mencegah bahaya yang
dapat timbul akibat duduk menghadap ke samping atau ke belakang seperti
kurangnya keseimbangan yang dapat mengganggu ketertiban lalu lintas yang dapat
menyebabkan kecelakaan. Hal ini sejalan dengan magqdasid al-Syari’ah yaitu untuk
menjaga jiwa manusia. Segala hal yang dilakukan untuk menjaga diri dapat
dilakukan jika tidak bertentangan dengan syariat.

Islam sangat memperhatikan hak utama manusia salah satunya yaitu hak
hidup yaitu dengan disyariatkannya perlindungan terhadap jiwa manusia.'®® Hal ini

sesuai dengan firman Allah Swt. dalam Q.S. al-Maidah/5: 32.

180N{r al-Din ibn Mukhtar al-Khamidi, ‘flmu Magasid al-Syar’iyyah (Cet. I; al-Riyad:
Maktabah al-‘Abikan, 1421 H/2001 M), h. 81-82.
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Terjemahnya:

Oleh karena itu Kami tetapkan (suatu hukum) bagi bani Israil bahwa barang
siapa membunuh seseorang, bukan karena orang itu membunuh orang lain,
atau bukan karena berbuat kerusakan di bumi, maka seakan-akan dia telah
memelihara kehidupan semua manusia.*6!

Ayat di atas menegaskan larangan terhadap pembunuhan yang tidak adil
tanpa alasan, karena Allah Swt. mengajarkan pentingnya menjaga jiwa manusia.
Jika seseorang menjaga atau menyelamatkan jiwa yang lain, maka seolah-olah ia
telah menyelamatkan seluruh umat manusia.’®> Menjaga jiwa manusia dan
mencegah dari bahaya adalah bagian dari magqdasid al-Syari’ah (tujuan syariat).
Dalam konteks fatwa tentang duduk menghadap ke depan bagi perempuan yang
dibonceng dengan sepeda motor, menegaskan pentingnya menjaga keselamatan
dan mencegah bahaya bagi pengendara dan penumpang sepeda motor jika duduk
menghadap ke samping atau ke belakang. Hal ini sesuai dengan prinsip-prinsip
yang terkandung dalam Q.S. al-Maidah/5: 32 yang menegaskan pentingnya
menjaga serta melindungi jiwa manusia.

Perintah untuk menjaga kehidupan terkandung dalam Q.S. al-Furqan/25: 68.

J.suz.:uﬂjz:)yf Y)d;l-b glﬁ)\ é\&fﬁj\ Q&ﬁj;ﬁé;@\&:;’mfﬁ&%

Terjemahnya:

Dan orang-orang yang tidak Allah dan sembahan lain dan tidak membunuh
orang yang diharamkan Allah kecuali dengan (alasan) yang benar, dan tidak
berzina; dan barangsiapa yang melakukan demikian itu, niscaya dia
mendapat hukuman yang berat.!

161K ementerian Agama, Al-Qur’an dan Terjemahan, h. 113.

1®2Abii al-Fida’ Isma‘il ibn ‘Umar ibn Kasir al-Qurasy1 al-Dimasyqi, Tafsir Al-Qur’an al-
‘Azim, Juz 3, h. 92.

163K ementerian Agama, Al-Qur’an dan Terjemahan, h. 366.
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Ayat tersebut menekankan pentingnya mengikuti perintah Allah Swt.
dengan tidak menyekutukanNya dengan sesuatu apapun, menjaga kehidupan
dengan tidak membunuh jiwa manusia.'®*

Selain dua ayat di atas, ayat Al-Qur’an yang sejalan dengan tujuan untuk
menjaga jiwa manusia terdapat dalam firman allah Swt. dalam Q.S. al-Isra’/17: 33.
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Terjemahnya:

Dan janganlah kamu membunuh orang yang diharamkan Allah
(membunuhnya), kecuali dengan suatu (alasan) yang benar. Dan
barangsiapa dibunuh dengan secara zalim, maka sungguh Kami telah
memberi kekuasaan kepada walinya, tetapi janganlah walinya itu
melampaui batas dalam membunuh. Sesungguhnya dia adalah orang yang
mendapat pertolongan.®®

Ayat ini menegaskan larangan membunuh jiwa yang diharamkan oleh Allah
tanpa alasan yang benar. Hal ini mencakup perlindungan terhadap kehidupan
manusia dan menegaskan bahwa kekuasaan untuk membalas dendam bagi mereka
yang dibunuh secara tidak adil diberikan kepada ahli warisnya, dengan syarat tidak
melampaui batas dalam melakukan pembalasan. Ayat ini menunjukkan pentingnya
menjaga kehidupan manusia dan menegaskan bahwa membunuh seseorang tanpa
alasan yang benar adalah suatu dosa yang besar dalam pandangan Allah Swt.*®®
Dalam konteks fatwa duduk menghadap ke depan, hal ini dihubungkan dengan
prinsip keselamatan diri dan sesuatu yang dapat membahayakan diri sendiri atau

orang lain. Posisi duduk yang kurang stabil dapat menyebabkan kecelakaan yang

1®4Abii al-Fida’ Isma‘il ibn ‘Umar ibn Kasir al-Qurasy1 al-Dimasyqi, Tafsir Al-Qur’an al-
‘Azim, Juz 6, h. 125.

185K ementerian Agama, Al-Qur’an dan Terjemahan, h. 285.

186 Ab{i al-Fida’ Isma‘1l ibn ‘Umar ibn Kasir al-Qurasyt al-Dimasyq, Tafsir Al-Qur’an al-
‘Azim, Juz 5, h. 73.
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bertentangan dengan prinsip menjaga jiwa dan keselamatan yang terdapat ayat
tersebut.

Selain dalil-dalil di atas, Nusaibah bintu ka’ab ra. Pernah menunggang kuda
saat berperang membantu Rasulullah saw. dalam perang uhud.'®’ Posisi saat
menunggang kuda adalah posisi mengangkang menghadap ke depan. Maka hal ini
dapat menguatkan fatwa Dewan Syariah bahwa perempuan boleh duduk
mengangkang saat dibonceng dengan sepeda motor.

Posisi duduk menghadap ke depan (mengangkang) bagi penumpang sepeda
motor menjadi perbincangan yang menuai pro kontra di tengah masyarakat, karena
menurut sebagian masyarakat posisi duduk menghadap ke depan (mengangkang)
identik dengan posisi duduk bagi laki-laki. Posisi duduk bagi perempuan sebagai
penumpang yang dikenal adalah menghadap ke samping yang mencerminkan nilai
kesopanan bagi perempuan. Tetapi banyaknya kasus kecelakaan sepeda motor yang
melibatkan perempuan, hal ini disebabkan tidak seimbangnya kendaraan ataupun
pakaian yang tersangkut di rantai dan robek. Tidak hanya itu, bahkan kecelakaan
tersebut membuat aurat perempuan terbuka.%®

Dewan Syariah mengeluarkan fatwa tersebut dengan mempertimbangkan
keselamatan bagi penumpang dan pengendara sebagai faktor utama. Terkait dengan
fatwa duduk menghadap ke depan yang dikeluarkan Dewan Syariah Wahdah
Islamiyah, secara mutlak tidak melarang duduk menghadap ke samping bagi
penumpang sepeda motor. Tetapi untuk menjaga keselamatan dan keamanan dalam
berkendara khususnya dalam menggunakan sepeda motor, maka posisi duduk

menghadap ke depan boleh dengan menjaga aurat tetap terjaga.

167 Al-Hafiz Abi al-Fadl Ahmad ibn Hajr al-Asqalani, al-lsabah fi Tamyiz al-Sahabah, Juz
8 (Cet. I; Bairtit: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1415 H/1995 M), h. 34.

8Umi Enggarsari dan Nur Khalimatus Sa’diyah, “Kajian terhadap Faktor-Faktor
Penyebab Kecelakaan Lalu Lintas dalam Upaya Perbaikan Pencegahan Kecelakaan Lalu Lintas”,
Jurnal Perspektif, no. 23 (2017): h. 239.
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Setelah penulis mengkaji fatwa Dewan Syariah Wahdah Islamiyah No.
D.013/QR/DSR-WI/X1/1433 tentang "hukum duduk menghadap ke depan bagi
perempuan yang dibonceng dengan sepeda motor", beberapa hal yang dapat
ditekankan dalam fatwa tersebut antara lain:

Pertama, Dewan Syariah Wahdah Islamiyah mengambil keputusan ini
setelah mempertimbangkan meningkatnya kecelakaan lalu lintas yang melibatkan
perempuan berhijab yang duduk menyamping, yang sering kali berakibat cacat fisik
bahkan kematian.

Kedua, fatwa ini dikeluarkan dalam kewenangan Dewan Syariah Wahdah
Islamiyah untuk memberikan panduan hukum Islam terhadap permasalahan yang
relevan dalam masyarakat, khususnya di lingkungan Wahdah Islamiyah.

Ketiga, keputusan ini didasarkan pada nilai-nilai Islam yang menekankan
kewajiban untuk menjaga keselamatan diri dan orang lain, serta untuk menghindari
perbuatan yang dapat membahayakan diri sendiri dan orang lain, sesuai dengan
firman Allah Swt. dalam Al-Qur'an dan hadis Rasulullah Saw.

Keempat, Dewan Syariah Wahdah Islamiyah menetapkan bahwa duduk
menghadap ke depan bagi perempuan yang dibonceng oleh mahramnya atau
sesama perempuan dengan sepeda motor adalah boleh, dengan syarat menjaga agar
aurat tetap terlindungi.

Kelima, terdapat himbauan kepada seluruh kader Wahdah Islamiyah untuk
menjaga ketertiban dan keamanan berlalu lintas dengan mematuhi peraturan-
peraturan berkendara yang berlaku, seperti memiliki Surat [zin Mengemudi (SIM),
mengenakan helm pengaman, dan menghindari perilaku berkendara yang ugal-
ugalan.

Dengan memperhatikan prinsip-prinsip tersebut, Dewan Syariah Wahdah

Islamiyah dapat menghasilkan fatwa yang komprehensif dan sesuai dengan tujuan
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syariah (magqasid al-Syari’ah). Menurut pendapat penulis, penetapan fatwa Dewan
Syariah Wahdah Islamiyah No. D.013/Qr/Dsr-WI/XI/1433 tentang duduk
menghadap ke depan sudah tepat, di tengah banyaknya kecelakaan lalu lintas
terkhusus bagi pengguna sepeda motor dan sebagai bentuk implementasi dari hifz
al-Nafs (menjaga jiwa) dari hal-hal yang dapat membahayakan dan gawa’id al-
Fighiyyah yang menghilangkan bahaya bagi diri sendiri maupun bagi orang lain.

Hal ini juga menunjukkan upaya Dewan Syariah untuk menjaga
keselamatan umat manusia dan menghindarkan diri dari bahaya potensial
khususnya dalam berkendara. Dengan menganalisis berbagai dasar dan landasan
hukum yang menjadi pertimbangan dalam fatwa tersebut, penulis meyakini bahwa
fatwa Dewan Syariah Wahdah Islamiyah memiliki fondasi yang kuat dan logis
dalam perumusannya.

Dengan demikian, penulis memberikan dukungan atas dasar-dasar
pertimbangan fatwa tersebut sebagai bagian dari penerapan nilai-nilai agama dalam

realitas kehidupan.

B. Analisis Metodologi Ijtihad Dewan Syariah Wahdah Islamiyah dalam Fatwa
Duduk Menghadap ke depan bagi Perempuan yang Dibonceng dengan
Sepeda Motor

Dewan Syariah Wahdah Islamiyah menggunakan metode ijtihad dan fatwa
yang bersifat terarah, mendalam, dan menyeluruh (komprehensif) dalam menjawab
persoalan-persoalan syariah yang diajukan. Hal ini dilakukan agar fatwa yang
dikeluarkan dapat menjadi acuan dan pedoman yang jelas bagi masyarakat.

Dewan Syariah mengeluarkan fatwa duduk menghadap ke depan bagi
perempuan bukan tanpa landasan dan metode khusus. Metodologi perumusan fatwa
duduk menghadap ke depan bagi perempuan yang dibonceng dengan sepeda motor

ditetapkan berlandaskan pada dali-dalil Al-Qur’an dan sunah yang berkaitan
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dengan prinsip keamanan dalam Islam, menghindari bahaya dan melindungi diri
dalam berkendara.

Fatwa tersebut juga ditetapkan dengan mempertimbangkan kemaslahatan
sebagai tujuan syariat Maslahat sebagai landasan tujuan syariat, sebagaimana dalam
buku I’lam al-Muwaqqi’in karya Ibnu Qayyim:

10950l mllias Je 5 a2
Terjemahnya:

Syariat ditetapkan untuk kemaslahatan umat manusia.

33
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Terjemahnya:

Syariat Islam dibangun dengan asas hikmah dan kemaslahatan manusia di
dunia dan akhirat. Ia merupakan suatu keadilan yang mutlak,dan rahmah,
kemaslahatan, dan hikmah.

Kutipan tersebut lebih terkait dengan prinsip-prinsip umum syariat Islam,
yang menekankan bahwa syariat dibangun atas dasar hukum dan kemaslahatan bagi
umat manusia, baik di dunia maupun di akhirat. Syariat tersebut sepenuhnya adil,
penuh rahmat, membawa kemaslahatan, dan mengandung hikmah.

Syariat berada pada tingkatan tertinggi dalam maslahat, yang berlandaskan
maslahat bagi kehidupan umat manusia.'’* Maslahat yang dipertimbangkan yaitu
untuk melindungi dan meningkatkan keselamatan perempuan dalam berkendara

khususnya dengan sepeda motor. Hubungan antara maslahat dan syariat yaitu:'"?

19Abii ‘Abdillah Muhammad ibn Abi Bakr ibn Ayyub ibn Qayyim al-Jauziyyah, I’lam al-
Muwaqgi’in ‘an Rabb al- ‘Alamin, Juz 3 (Cet. I; Bairtt: Dar ibn Jazm, 1440 H/2019 M), h. 428.

10Abii ‘Abdillah Muhammad ibn Abi Bakr ibn Ayyub ibn Qayyim al-Jauziyyah, I’lam al-
Muwagqqi’n ‘an Rabb al- ‘Alamin, h. 22.

L Abii ‘Abdillah Muhammad ibn Abi Bakr ibn Ayyub ibn Qayyim al-Jauziyyah, I’lam al-
Muwagqqi’n ‘an Rabb al-‘Alamin, h. 428.

172\ahdah Islamiyah, “Pandangan DSA WI terhadap Sumber Hukum yang
Diperselisihkan” https://wahdah.or.id/metodologi-ijtihad-dan-fatwa-dewan-syariah-wahdah-
islamiyah/ (1 Juli 2024).


https://wahdah.or.id/metodologi-ijtihad-dan-fatwa-dewan-syariah-wahdah-islamiyah/
https://wahdah.or.id/metodologi-ijtihad-dan-fatwa-dewan-syariah-wahdah-islamiyah/
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Syariat ditetapkan untuk memberikan maslahat dan menolak mafsadat terhadap
manusia didunia maupun diakhirat. Selain itu, syariat juga tidak mengabaikan
maslahat kecuali Rasulullah saw. telah mengabarkannya, maka tidak mungkin
terjadi pertentangan antara syariat dan maslahat.

Dalam hal ini, Dewan Syariah menggunakan prinsip magqdasid al-Syari’ah
dan gawaid al-Fighiyyah yang bertujuan untuk menjaga jiwa serta menghindarkan
diri dari tindakan yang mafsadat atau berbahaya.!”® Selain beberapa pertimbangan
tersebut, Dewan Syariah juga mempertimbangkan kondisi kontemporer serta
kemaslahatan bagi umat manusia. Metodologi ini bersifat komprehensif yang sesuai
dengan tujuan syariat dalam melindungi serta memelihara kepentingan umat.

Jika dilihat dari isi fatwa tersebut, perumusan fatwa dibentuk atas dasar:

1. Dewan Syariah mengidentifikasi dan menganalisis kondisi sosial tentang
duduk menghadap ke depan bagi perempuan, termasuk faktor yang
mempengaruhi posisi duduk menghadap ke depan (mengangkang).

2. Fatwa yang ditetapkan bersumber dari dalil-dalil Al-Qur’an dan sunah
Rasulullah saw. Prinsip ajaran dalam agama Islam yang mencakup
pemeliharaan terhadap jiwa manusia. Sunah Rasulullah saw. yang
menekankan untuk tidak membahayakan diri sendiri maupun orang lain.

3. Merujuk pada kaidah fikih yang sesuai dengan kondisi (posisi duduk
menghadap ke depan), yaitu kaidah yang membahas tentang kemudaratan
atau bahaya.

4. Fatwa Dewan Syariah ini bersifat kolektif yang berdasarkan hasil
kesepakatan sekelompok ulama yang berkompeten dalam bidangnya.
ljtihad dalam fatwa ini ditekankan pada persoalan yang bersifat

kontemporer.

1Muhammad Sa’ad ibn Ahmad ibn Mas’td al-Yiibi, Maqgdsid al-Syari‘ah al-Islamiyyah
wa ‘Aldaqatuha bi al-Adillah al-Syart‘ah, h. 107.
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Proses ijtihad yang dilakukan Dewan Syariah, tidak lepas dari konsultasi
dan diskusi antara anggota Dewan Syariah. Tujuannya untuk mencapai kesepakatan
bersama dalam menyusun fatwa yang kemudian akan menjadi panduan bagi umat
Islam. Dalil dalil yang digunakan Dewan Syariah dalam mengangkat fatwa tersebut
merelevansikan kondisi duduk menghadap ke depan dengan ayat Al-Qur’an telah
tepat.

Adapun kaidah la darar wa la dirar yang dikaitkan tepat, karena kaidah
tersebut merupakan kaidah yang bermakna tidak boleh melakukan sesuatu yang
membahayakan diri sendiri dan orang lain.'"* Duduk menghadap ke depan di
sepeda motor dimaksudkan untuk menghindarkan diri (penumpang) dan orang lain
(pengendara) dari kecelakaan. Kaidah /@ darar wa la dirar sejalan karena di dalam
kasus duduk menghadap ke depan yang dapat membahayakan penumpang dan
pengendara. Sehingga ini yang berbahaya bagi perempuan. Apalagi pengendara
yang mengendarai motor dengan kecepatan tinggi dan berkendara di jalan yang
tidak stabil maka lebih baik baginya untuk duduk menghadap ke depan agar lebih
seimbang.

Kemudian Dewan Syariah mengambil dalil dari maqgasid al-Syari’ah yang
dikaitkan dengan duduk menghadap ke depan, karena kita sebagai umat manusia
diperintahkan untuk sebisa mungkin menjaga diri dan selama tidak bertentangan
dengan syariat dan bisa digunakan untuk menjaga diri maka itu bisa dilakukan.
Perempuan yang duduk menghadap ke depan (mengangkang) di motor
dimaksudkan agar menjaga keseimbangan di atas kendaraan untuk menghindarkan
diri dari kecelakaan dengan tetap menjaga aurat.

Selain dalil-dalil dari Al-Qur’an, sunah, kaidah fikih dan magasid al-

Syari’ah, Dewan Syariah Wahdah Islamiyah juga mempertimbangkan konteks

174Ahmad ibn Muhammad al-Zarqa, Syar’ al-Qawa ‘id al-Fighiyyah (Cet. II; Damsyiq: Dar
al-Qalam, 1409 H/1989 M), h. 165.
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sosial dan kultural. Dewan Syariah menelaah bagaimana fatwa ini dapat diterima
dan diimplementasikan dalam masyarakat, dengan tetap mempertahankan nilai-
nilai Islam yang mendasarinya. Dengan menggunakan metodologi ini, Dewan
Syariah Wahdah Islamiyah berusaha untuk memberikan panduan yang jelas dan
berlandaskan pada ajaran Islam dalam fatwa tentang "duduk menghadap ke depan
bagi perempuan yang dibonceng dengan sepeda motor”.

Secara keseluruhan, fatwa dan metodologi ijtihad Wahdah Islamiyah
merepresentasikan bagaimana hukum Islam diadaptasikan secara bijaksana sesuai
dengan konteks zaman dan kebutuhan sosial, namun tetap berpegang pada prinsip-

prinsip dasar agama.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian pembahasan yang telah dipaparkan tentang Duduk
Menghadap ke Depan bagi Perempuan yang Dibonceng dengan Sepeda Motor
(Studi Fatwa Dewan Syariah Wahdah Islamiyah No. D.013/QR/DSR-WI1/X1/1433),
maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Fatwa Dewan Syariah Wahdah Islamiyah tentang duduk menghadap ke
depan bagi perempuan yang dibonceng dengan sepeda motor hukumnya
boleh yang sesuai dengan prinsip-prinsip hukum Islam dengan berlandaskan
pada dalil Al-Qur’an, hadis, kaidah fikih dan magasid al-Syari’ah yang
dikaitkan dengan kondisi modern serta keselamatan bagi perempuan.

2. Metodologi ljtihad Dewan Syariah dalam mengeluarkan fatwa duduk
menghadap ke depan bagi perempuan yang dibonceng dengan sepeda motor
didasarkan pada analisis mendalam mengenai kondisi sosial dan faktor-
faktor yang mempengaruhi posisi duduk. Fatwa ini didasarkan pada Al-
Qur’an dan sunah Rasulullah saw., yang menekankan keselamatan dan tidak
membahayakan diri sendiri atau orang lain. Selain itu, fatwa ini
mempertimbangkan kaidah fikih mengenai bahaya dan kemudaratan.
Keputusan ini diambil secara kolektif oleh sekelompok ulama berkompeten,

dengan fokus pada masalah-masalah kontemporer.

B. Implikasi Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dipaparkan, maka
dapat dikemukakan implikasi penelitian ini secara teoritis dan praktis sebagai
berikut:

1. Implikasi Teoritis
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Fatwa ini memperhatikan bagaimana hukum Islam diterapkan dalam konteks
modern, khususnya terkait dengan keselamatan dalam berkendara serta
pemahaman terhadap prinsip hukum Islam yang dapat diterapkan dengan
perkembangan zaman tanpa mengabaikan nilai-nilai agama. Fatwa ini mencakup
tujuan syariat yang menjadi keputusan hukum sebagai bagian dari upaya untuk
mencapai kemaslahatan dan menghindari bahaya serta pemahaman yang
mendalam tentang relevansi fatwa dalam konteks hukum Islam dan hal yang
dapat membentuk perilaku masyarakat.

2. Implikasi Praktis
Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk memahami fatwa Dewan Syariah
diikuti dan diterapkan oleh masyarakat, khususnya dalam konteks penggunaan
sepeda motor bagi perempuan. Selain itu, fatwa ini juga meningkatkan kesadaran
masyarakat terhadap nilai-nilai hukum Islam yang berkaitan dengan keselamatan

dalam penggunaan transportasi.
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